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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa yang memberikan banyak kenikmatan kepada
manusia dan tidak ada satu pun dari manusia yang mampu
mencatat semua kenikmatan yang Allah SWT berikan dari pagi
hingga petang. Shalawat dan Salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW yang
telah banyak berjasa membimbing kita dari alam yang gelap
gulita menuju alam yang terang benderang dengan petunjuk
serta hidayah-Nya.

Buku ini merupakan salah satu buku ajar di Universitas
Islam Negeri (UIN) Mataram yaitu Mata Kuliah Al-Qur’an yang
membahas tentang ILMU TAJWID. Penulisan buku ajar ini
dirasa sangat penting untuk dilakukan dan dikembangkan
mengingat mata kuliah tersebut merupakan pondasi dasar bagi
mahasiswa untuk dapat membaca Al-Quran sesuai dengan
kaidah Ilmu Tajwid yang baik dan benar serta diharapkan
dengan adanya buku ajar ini para dosen dan mahasiswa mampu
meningkatkan kompetensinya dalam membaca Al-Quran
dengan baik dan benar.

Penyusun mengucapkan terima kasih yang mendalam
terhadap semua pihak yang terlibat dalam penulisan buku ini
mulai dari Tim Editor, para Pejabat di lingkungan UIN
Mataram pada umumnya dan Fakultas Ushuluddin dan Studi



Agama pada khususnya yang telah banyak memberikan
motivasi, arahan serta bimbingan sehingga penyusun mampu
menyelesaikan buku ajar ini tepat pada waktunya, dan juga
ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada PIU IsDB
UIN Mataram dan semua yang telah berjasa yang tidak bisa
untuk disebutkan satu persatu.

Semoga buku ajar ini bisa memberikan banyak manfaat
baik kepada penyusun dan juga kepada seluruh pembaca serta
menjadi amal shalih yang diridhoi Allah SWT.

Mataram, o1 Juli 2020.
Penyusun,

Fitrah Sugiarto, M.Th.I.
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BAB I
ADAB MEMBACA AL-QUR’AN

Sesungguhnya terdapat adab-adab bagi pembaca Al-Quran
yang harus ia jaga saat membaca Al-Quran yang harus ia jaga
saat membaca Al-Qur’an karena ia merupakan Kalamullah yang
wajib kita memperlakukannya dengan baik. Allah SWT
berfirman :
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena ituy,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah



atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur”. (QS Al-Bagarah [2] : (185)
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al-Qur'an)

kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam”. (QS. Al-Furqgan [25] : 1)
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“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang
mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arsy,
yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya”. (QS. Al-Takwir
[81] : 19-21)
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“yang diajatkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. yang

mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) Menampakkan diri
dengan rupa yang asli”. (QS. Al-Najm [53] : 5-6)
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al—Qur'an) pada malam
kemuliaan dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.pada malam itu turun
malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk



mengatur segala urusan. malam itu (penuh) kesejahteraan sampai

terbit fajar”. (QS. Al-Qadr [97] : 1-5)

Sebagai salah satu wujud dari memuliakan Al-Qur’an,
hendaknya pembaca Al-Quran duduk saat membaca, dalam
keadaan suci yang sempurna, berpakaian bersih, berminyak
wangi, telah bersiwak (menggosok gigi), menghadap kiblat,
membacanya dengan tenang dan tidak tergesa-gesa, khusyu’,
tawadhu’, serta pada saat dibacakan ayat-ayat Al-Quran
hendaknya kita sebagai pendengar juga harus mampu diam
sejenak, menyimak dan menghayati setiap ayat yang
dilantunkan oleh Qari’. Jangan sampai pada saat ayat-ayat Al-
Quran itu dibacakan, kita sibuk disibukkan dengan urusan
lainnya atau terkesan mengabaikan dan meremehkannya. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an :
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“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, Maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (QS. Al-

A'raf [7] : 204).

Hendaknya pula ia menadaburi maknanya dan hanyut
dalam ayat-ayat dan hukum-hukumnya. Ketika terdapat ayat
tentang kenikmatan dan Surga ia mengangkat kepalanya dengan
berseri dan bergembira, berharap agar termasuk orang-orang
yang mendapatkan Surga dan tingkatan-tingkatannya yang
tinggi, sedangkan ketika bertemu dengan ayat-ayat tentang azab
dan neraka, maka ia merinding kulitnya, pucat wajahnya, besar
rasa takutnya, dan merasa cemas dari siksa Allah SWT.
Hendaknya ia mengharap rahmat-Nya dan takut akan azab-

Nya. Dengan demikian, imannya akan bertambah, keadaannya



membaik dan hatinya bergejolak, sebagaimana Allah SWT

berfirman :
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. (QS. Al-Anfal [8] : 2).

Pembaca Al-Quran, selayaknya menjadi contoh dalam
berperilaku, ketundukan, dan penghormatan. Hendaknya ia
membaca Al-Quran dengan tartil dan bertajwid, menjaga hak-
hak huruf sesuai dengan kemampuan dalam memberi hak-hak
huruf dan mustahaknya berupa sifat-sifatnya, Makhraj, Mad,
Ghunnah, dan hukum Tajwid lainnya, seraya berharap kepada
Allah  agar dikabulkan bacaannya, dan mendapatkan

kemenangan dengan surga dan ridah-Nya.!
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“Dari Anas bin Malik ra ia berkata dari Abi Musa bahwa Nabi SAW
bersabda, “Seorang mukmin yang membaca Al-Quran dan
mengamalkannya seperti buah utrujah, yang rasanya nikmat dan

' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid.
(Kartasura: TAQIY A Publishing, 2014), 5.



wangi baunya. Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an,
namun mengamalkannya seperti kurma yang rasanya nikmat namun
tidak beraroma. Seorang munafik yang membaca Al-Qur'an seperti
raihanh yang baunya harum, namun rasanya pahit. Dan seorang
munafik yang tidak membaca Al-Quran seperti buah hanzhal yang
rasanya pahit dan baunya tak sedap”. (HR Muslim)



BAB II

SEJAR AH SINGKAT AL-QUR’AN
DAN PERKEMBANGAN ILMU

TAJWID

Al-Quran adalah salah satu mukjizat nabi Muhammad
SAW yang masih bisa kita saksikan sampai saat ini dan ia
merupakan Kitab Suci umat Islam yang menjadi pedoman
dalam menjalani kehidupan di dunia agar selamat di kehidupan
selanjutnya (akhirat). Al-Quran diturunkan kepada nabi
Muhammad dengan perantaraan malaikat Jibril secara
berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun. Allah SWT

berfirman :
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran)

kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam”. (QS. Al-Furgan [25] : 1)

Di masa Rasulullah SAW, para sahabat berkesempatan

untuk mempelajari langsung Al-Quran dari Rasulullah SAW.

Para sahabat saat itu merasa sangat antusias untuk menerima



Al-Qur’an dari Rasulullah SAW, selanjutnya mereka menghafal,
memahami isi dari ayat-ayat yang disampaikan oleh Rasulullah
SAW dan beberapa ada yang mencatatnya di atas batu, di
pelepah daun kurma dan lain sebagainya.

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman al-Sulami, ia
megatakan' :

Mereka yang membaca Al-Qur'an kepada kami, seperti Utsman bin
‘Affan dan Abdullah bin Mas'ud serta yang lain menceritakan bahwa
mereka apabila belajar dari Rasulullah SAW sepuluh ayat, mereka
tidak melanjutkannya sebelum mengamalkan ilmu dan amal yang ada
di dalamnya. Mereka berkata : “Kami mempelajari Al-Qur’an berikut
dengan ilmu dan amalnya sekaligus”.

Setelah Rasulullah SAW wafat, Umar bin Khattab sempat
mengajukan usul kepada Abu Bakar Al-Shiddiq untuk
menuliskan Al-Qur'an karena pasca terjadinya perang Yamamah
yang mengakibatkan jatuhnya korban dari para sahabat
penghafal Al-Quran dan dikhawatirkan saat itu jika Al-Quran
tidak segera ditulis dan dikodifikasikan, maka nasibnya akan
sama dengan Kitab-kitab Suci umat terdahulu yang hilang bak
ditelan bumi.

Pada saat kepemimpinan Umar bin Khattab, agama Islam
menyebar ke seluruh jazirah Arab serta jatuhnya Kerajaan
Persia dan Romawi oleh kaum muslimin pada tahun pertama
hijriyah dan Umar bin Khattab sempat membuat tim kecil
untuk mulai menuliskan Al-Quran. Kemudian pada masa
kepemimpinan Utsman bin Affan, mulailah dilakukan

kodifikasi Al-Qur’an secara serius karena pada masa itu sempat

' Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur'an, terjemahan Muzakkir
(Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2012) hal 3.



terjadi perbedaan bacaan (Qira’at) dari para Qurra’ yang tersebar
di berbagai wilayah disebabkan oleh logat mereka masing-
masing. Bahasa Arab mulai bercampur dengan bahasa penduduk
yang telah ditaklukkan oleh Umat Islam. Hal ini menimbulkan
perdebatan di kalangan umat Islam saat itu dan sempat
menimbulkan keraguan bagi sebagian genersi baru yang tidak
sempat bertemu dengan Rasulullah SAW semasa hidupnya
sehingga terjadilah pertentangan tentang bacaan mana yang
baku dan yang tidak baku dan pada akhirnya jika hal tersebut
tidak segera diselesaikan akan dapat menimbulkan fitnah dan
permusuhan di kalangan umat Islam.

Sejak saat itulah Utsman bin ‘Affan mulai mengumpulkan
beberapa sahabat yang ahli dalam Al-Quran untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Kemudian Utsman
bin ‘Affan mulai melakukan kodifikasi Al-Quran dengan
menyalin  lembaran-lembaran ke dalam satu mushaf,
menertibkannya atau  menyusun surah-surahnya serta
membatasi hanya pada bahasa Quraisy saja dengan alasan bahwa
Al-Quran diturunkan dengan bahasa mereka (Quraisy)%

Kerja keras Utsman bin ‘Affan untuk kembali meyatukan
umat Islam pada satu macam (wajah) qiraat berhasil sehingga
mampu menghindarkan timbulnya fitnah, perpecahan dan
mengikis sumber perselisihan serta menjada Al-Quran dari
penyimpangan sampai akhir zaman.

Kemudian generasi Sahabat wafat, para Tabi'in mengajarkan
Al-Quran kepada generasi setelahnya, dan saat itu tulisan Al-

* Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’'an, terjemahan Muzakkir
(Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2012) hal 198.



Qur’an pada masa sahabat masih tanpa titik dan harakat (fathah,
kasrah, dommah). Kesadaran akan hal inilah yang
melatarbelakangi gerakan untuk meletakkan titik di setiap
huruf dalam Al-Quran oleh Abu Aswad Al-Du’ali tahun 65 H.
Karena kecerdasannya, beliau diperintahkan oleh Ali bin Abi
Thalib untuk mengembangkan bahasa Arab dan meletakkan
dasar-dasar ilmu Nahwu, karena seiring dengan perkembangan
penyebaran agama Islam ke berbagai wilayah, serta adanya
pencampuran budaya dan bahasa antara orang Arab dan non-
Arab yang menyebabkan banyak banyak salah dalam berbahasa
Arab sehingga kesulitan dalam membaca dan memahami Al-
Quran, maka Abu Aswad Al-Duali mulai memberikan titik
pada beberapa huruf di dalam Al-Qur’an seperti huruf ba’ (<),
ta’ (<), tsa’ (<) dan lain sebagainyas.

Pada tahun 69 H, Abu Aswad Al-Du’ali wafat pada usia 85
tahun karena wabah ganas, perjuangan berikutnya dilanjutkan
oleh salah satu muridnya yang tinggal di kota Basra bernama
Kholil bin Ahmad Al-Farahidi, maka di generasi berikutnya
mulailah Al-Qur'an diberi harakat / syakkal (fathah, kasrah,
dommah) oleh Kholil bin Ahmad Al-Faraidi tahun 150 H.
Seperti gurunya, beliau juga dikenal sebagai Ulama yang jenius,
ahli di bidang Bahasa Arab, Sastra Arab dan juga seorang
penemu ilmu persajakan Arab. Selanjutnya pada Abad ketiga
Hijriyah, Abu Ubaid Qasim bin Salam (w.224 H) membuat
buku berjudul “Al-Qira’at” yang membahas tentang dasar-dasar

ilmu Tajwid.

3 Sayyid Ahmad Al-Hasyim, Qowa’idul Asasiyah Lillughatil Arabiyah,
(Beirut : Darul Kutub Al-Tlmiyah: tt), hal 6.



Para Ulama terdahulu telah berjuang keras agar generasi
Islam berikutnya dapat membaca Al-Qur'an dengan kaidah yang
baik dan benar serta mempermudah generasi berikutnya dalam
mempelajari dan memahami isi serta kandungan dari Al-Quran
itu sendiri. Sebagai umat Islam masa kini, hendaknya kita lebih
tekun lagi untuk mempelajari tentang I[lmu Tajwid sebagai dasar
bagi kita untuk bisa membaca Al-Quran dengan baik, karena
membaca Al-Qur’an juga bernilai ibadah di sisi Allah dan orang
yang terbaik diantara kita umat Islam adalah orang yang belajar
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya kepada orang lain,

sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :

s 8 ey ez e 02 sec
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Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya. (HR. Bukhari)4

4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mutiara Hadis yang disepakati Bukhari
dan Muslim, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1979), hal 409.
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BAB III

KALIMAT ISTTADZAH
DAN BASLAMAH

A. Hukum membaca kalimat Isti’adzah

Hukum membacanya adalah sunnah dan dianjurkan tapi
ada juga yang sebagian pendapat Ulama yang mengatakan
bahwa hukum membacanya adalah wajib ketika memulai
bacaan pada setiap awal atau pertengahan surah. Allah

berfirman dalam Al-Qur’an :

- PR
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“Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (QS. An-Nahl

[16] : 98)

Kalimat Isti’adzah bukanlah ayat Al-Quran dan tidak ada
perbedaan Ulama tentang hal ini. Namun, kalimat Isti’adzah

anjurkan untuk diucapkan sebelum membaca Al-Quran.

' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid.
(Kartasura: TAQIY A Publishing, 2014), 7.
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B. Bacaan kalimat Isti’adzah yang terbaik.

o M Ot o 40 35
Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk

Inilah bacaan seperti yang diperintahkan Allah SWT dalam
surah Al-Nahl : g8

PR
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“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (QS. Al-Nahl

[16] : 98)

C. Cara membaca kalimat Isti’adzah

Kalimat  Isti’adzah ~ memiliki empat cara dalam
membacanya, yaitu ada dua keadaan yang dianjurkan untuk
membacanya dengan suara keras, dan dua keadaan yang
dianjurkan untuk dibaca dengan suara pelan. Adapun cara
membaca kalimat Isti’adzah dengan suara keras yaitu pada saat
pelaksanaan perayaan-perayaan kegiatan keagamaan dan
pengajaran, sedangkan bagi para pendengar atau yang lainnya
agar diam dan mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dari
awal.

Sedangkan kalimat Isti’adzah dianjurkan untuk dibaca
pelan pada saat shalat dan ketika sedang sendirian, serta saat

seseorang membaca Al-Quran secara bergiliran, sementara ia

12



adalah bukan termasuk orang yang mengawali bacaan dari ayat-
o2
ayat Al-Qur’an.

D.

Ucapan Kalimat Basmalah

Adapun kalimat Basmalah yang dimaksud adalah :

~

e I AT sy

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al-Fatihah [1] : 1)

Hukum Membaca Kalimat Basmalah

Tidak ada perbedaan bahwa kalimat Basmalah termasuk

ayat dalam surah Al-Naas. Membaca kalimat Basmalah

disyariatkan untuk dibaca setiap memulai hal yang baik sebagai
ketaatan kita kepada Al-Qur'an. Rasulullah bersabda :

S5l 5 oy ade dl) Lo il Jpuy JB QB 52 ) 50
(s ol bl 5gd ey 403 oY

Dari Abu Hurairah ra berkata bahwasanya Rasullah SAW bersabda
setiap  perkara  penting yang tidak  dimulai  dengan
bismillahirrahmanirrahim maka ia terputus “ atau kurang pahalanya
(HR Muslim)

Hanya saja terdapat perbedaan pendapat dari para Ulama

tentang apakah ia termasuk ayat pada setiap surah atau ayat
dalam surat Al-Fatihah saja.

*Ibid,, 8
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Mazhab imam Hafaz dari Ashim mengatakan bahwa
kalimat Basmalah termasuk ayat dari surat Al-Fatihah dan ayat
setiap surat selain surah Al-Taubah. Kalimat Basmalah
memisahkan dua surat, kecuali surat Al-Anfal dan Al-Taubah.
Maka, dengan pendapat ini, kalimat Basmalah wajib dibaca
padaa setiap melaksanakan ibadah shalat.

Adapun bila seseorang membaca pada pertengahan surat,
maka ia boleh memilih antara membaca basmalah atau cukup

membaca kalimat Isti’adzah.’

F. Cara Membaca Kalimat Basmalah

Kalimat  Basmalah  memiliki empat cara untuk
membacanya, yaitu dalam tiga keadaan itu dibolehkan
sedangkan dalam satu keadaan tertentu itu dilarang untuk
membacanya. Pertama, yaitu pada saat memisahkan akhir surat
dari kalimat Basmalah, dan memisahkan kalimat Basmalah dari
awal surat selanjutnya. Kedua, pada saat memisahkan akhir
surat dari kalimat Basmalah, dan memisahkan kalimat
Basmalah dengan awal surat selanjutnya. Ketiga, pada saat
menyambungkan akhir surat dengan kalimat Basmalah, disertai
menyambung kalimat Basmalah dengan awal surat berikutnya.
Keempat, pada saat menyambungkan akhir surat dengan kalimat
Basmalah dan berhenti, kemudian memulai awal surat
berikutnya tanpa kalimat Basmalah. Hal ini tidak

31bid,, 9
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diperbolehkan karena kalimat Basmalah itu untuk memulai

pada awal surat dan bukan untuk mengakhirinya.®

G. Tata Cara Memulai Bacaan Dalam Al-Qur’an

1.

Qath'u Al-Jami’ (memisah semuanya), yaitu memisahkan
kalimat  Isti’adzah dari kalimat Basmalah, dan
memisahkan basmalah dari awal surah.

Memisahkan kalimat Istia’adzah dari kalimat Basmalah

2.
dan menyambung kalimat Basmalah dengan awal surat.

3. Menyambung kalimat Isti'adzah dengan  kalimat
Basmalah lalu berhenti sejenak, kemudian memulai
dengan awal surat lainnya.

4. Washlu  Aljami’ (menyambung semua), yaitu
menyambung kalimat Istia’adzah dengan kalimat
Basmalah dan menyambung kalimat Basmalah dengan
awal surat yang lainnya.’

4Ibid., 10

5 Ibid,, 11
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BAB IV
MAKHARIJUL HURUF

Apabila kita menyebut setiap huruf Hijaiyyah, sebenarnya
mulut kita akan digerakkan, samada lidah yang bergerak, bibir
diketapkan atau anak tekak disempitkan. Contohnya ketika
huruf lam (Jd), lidah kita akan digerakkan ke atas langit-langt
mulut agar bunyi yang disebut secara tepat. Jika salah parking
lidah, bukan bunyi huruf lam ( J ) yang disebut, tetapi silap-
silap bunyi huruf lain seperti huruf sin (o« ) atau huruf nun (
¢ ) yang keluar.

Setiap huruf Hijaiyyah ada tempat keluar atau cara sebutan
khasnya dan dalam ilmu Tajwid dikenal sebagai Makhraj Huruf.
Adapun yang dimaksud dengan Makhraj adalah tempat keluar
atau dapat kita analogikan seperti sebuah rumah yang mana di
dalam rumah tersebut ada beberapa pintu, maka itulah
gambaran dari Makhraj Huruf tersebut.

Ulama ilmu Tajwid telah mengkaji secara terperinci setiap
Makhraj pada huruf Hijaiyyah. Mereka menyatakan bahwa
Makhraj Huruf adalah tempat dimana sebuah huruf Hijaiyyah
(berjumlah 29 huruf) itu keluar, muncul dan berbeda cara
bacanya dengan huruf yang lainnya. Secara umum ada 5 tempat
keluarnya huruf atau Makhraj Huruf, yaitu :

1. Syafatain ( Of8&) : Dua Bibir
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2. Al-Halg (&) : Tenggorokan

3. Lisan (o ) : Lisan

4. Khaesyum (ps%2)  : Rongga Belakang Hidung
5. AlJauf ( <sd) : Rongga Mulut

Pada kesempatan kali ini kami tentang Makhraj Huruf
secara terperinci agar kita lebih mudah dalam mempelajarinya.

Pertama kali apabila kita ingin mengenal Makhraj Huruf
secara tepat, caranya bukan dengan menyebutkan hurufnya.
Kaidah paling tepat adalah, matikan huruf yang ingin
dibunyikan, kemudian letakkan huruf alif (1) berbaris atas di
belakangnya.'

Contohnya jika kita ingin mengenal pasti Makhraj Huruf
nun ( &), maka jadikannya begini dan bunyikan & . Bunyi
terakhir atau tempat pemutusan suara pada sebutan “an” itulah
merupakan makhraj bagi huruf nun (&).

Pembagian huruf berdasarkan Mahkraj atau tempat

keluarnya :

A. Huruf yang keluar dari dua bibir

Ada 4 huruf yang disebut dari dua bibir yaitu :

1. Huruf fa’ (<) :Ujung gigi atas ditekan secara lembut
ke bibir bawah (ada sedikit rongga
diantaranya).

2. Huruf wau (8) : Membulatkkan bibir atas dan bawah.

' Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor
FURQANWORDS SDN.BHD, 2014), 37.
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3. Hurufba’ (<) :Menemukan / menutup kedua bibir
dengan sedikit tekanan.
4. Huruf mim (a) : Menemukan kedua bibir bawah

dengan atas secara ringan.

B. Huruf yang keluar dari lidah :

Lidah merupakan tempat paling banyak keluarnya huruf
yaitu ada 18 huruf dan kesemuanya yang akan bagi menjadi 3
kumpulan besar yaitu di ujung, tengah dan pangkal lidah :

1. Huruf zha', tsa’, dzal (3« &)
Ujung gigi atas ditekan secara lembut ke bibir bawah (ada
sedikit rongga diantaranya).
2. Huruf ta’, tha’, dal (2 b «)
Ujung lidah ditemukan dengan pangkal gigi depan (atas).
3. Huruf sin, zay, shad (0a <) <o)
Ujung lidah ditekan ke belakang gigi depan (bawah).
4. Huruf lam (J)
Tepi ujung lidah ditekan ke gusi gigi depan (atas).
5.  Huruf lam (O)
Ujung lidah ditekan ke gusi gigi depan (atas).
6. Huruf lam ()
Belakang ujung lidah ditemukan ke lelangit atas berdekatan
dengan gusi depan.
7. Huruf lam (o=2)
Sisi lidah ditekan ke gigi geraham atas (kanan atau kiri).
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C. Tengah Lidah (3 Huruf)

Huruf ya’ jim, syin (& «g «¢ ) : Tengah lidah ditemukan
dengan tengah langit-langit mulut.

D. Pangkal Lidah berdekatan dengan halkum (2 Huruf)

1. Huruf ba’ (<) :Pangkal lidah ditekan ke pangkal lelangit
belakang.

2. Huruf mim () :Pangkal lidah ditekan ke lelangit
berdekatan akan tekak.

E. Huruf yang keluar dari hidung (2 huruf) :

1. Huruf nun bertasydid (&)
2. Huruf mim bertasydid (a)

Bunyi kedua huruf ini keluar dari hidung karena wujudnya
bunyi dengung. Ia terjadi karena huruf tersebut bertasydid.

Bacaannya akan dipanjangkan 2 harakat.

F. Huruf yang keluar dari halkum (6 huruf) :
1. Huruf kha’, ghin ( ¢ «¢ ): Bunyinya keluar dari pangkal

(permulaan) kerongkongan berdekatan anak tekak.

2. Huruf ha', ‘ain ( & <z ): Bunyinya keluar dengan
menyempitkan tengah kerongkongan.

3. Huruf ha’, hamzah ( ¢ «— ): Bunyinya keluar dari ujung

kerongkongan.
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G.

Huruf yang keluar dari rongga mulut

Ada 3 huruf yang keluar dari makhraj ini yaitu :

Huruf alif (') Mad : Huruf alif () disukunkan, sementara
huruf sebelumnya yang berbaris atas.

Huruf wau ( 9 ) Mad : Huruf wau ( 8 ) disukunkan,

sementara huruf sebelumnya berbaris bawah.”

Ada 3 perkara yang perlu diperhatikan dalam menyebutkan

huruf Hijaiyyah, yaitu :

1.

Ada beberapa huruf yang bunyi sebutannya hampir sama

padahal makhrajnya berbeda. Misalnya huruf ha’ ( ¢ ) dan

haa’ (=® ), makhrajnya sama agak berbeda cara membacanya:

a. Huruf ha’ ( ¢ ) makhrajnya keluar dari tengah
kerongkongan, sedangkan

b. Huruf haa’ (- ) pula keluar dari ujung kerongkongan.

kesalahan kita adalah, bunyi kedua ini terdengar sama
padahal berbeda, huruf ha’ ( ¢ ) bunyi desiran anginnya
lebih kuat seakan suara orang kepedasan sedangkan huruf ha’
(=2 ) yang berbunyi seakan hembusan angin saja.

Ada huruf yang disebut dengan makhraj kurang tepat,
kesalahan ini biasanya karena bunyinya hampir sama dengan
bunyi huruf latin. Misalnya huruf dal ( 2 ) kerap berbunyi
seperti huruf “D” yang bunyinya terdengar agak keras karena
ujung lidah kita temukan ke langit-langit mulut bagian

depan.

* Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor:

FURQANWORDS SDN.BHD,, 2014), 38.
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Huruf dal ( 2) pula bunyinya agak lembut karena ujung lidah
kita ditemukan ke pangkal gigi depan. Coba kita praktikkan
sekarang !, pasti kita sadar perbedaannya terdengar bunyi
“AD” dua kali, yaitu yang pertama makhrajnya versi huruf
“D” versi huruf latin, sedangkan satu lagi versi huruf dal ( 2)
versi huruf Hijaiyyah.

3. Makhraj 2 huruf hidung vyaitu nun ( &) dan mim (4 )
bertasydid.
Selanjutunya, bunyi huruf akan lari jika hidung kita
tersumbat akibat dengungnya tiada. Karena itu, jika kita ingin
membaca Al-Qur'an dengan tepat, pastikan keliatan terjaga
sepenuhnya. Jika tidak, bunyi sengau atau tersekat yang tidak

sepatutnya akan keluar.?

MAKHARIJUL HURUF / TEMPAT KELUARNYA HURUF

3 Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor:
FURQANWORDS SDN.BHD.,, 2014), 41.
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No | Tempat Keluarnya Huruf Huruf
1. Rongga mulut e
2. Pangkal tenggorokan A s
3. Tengah tenggorokan ald
4. Ujung tenggorokan 4
5. Pangkal lidah belakang 3
6. | Pangkal lidah dengan langit-langit d
7. Tengah lidah dengan langit-langit s Td
8. Sisi lidah bertemu geraham atas ua
Di bawah sisi lidah setelah makhraj huruf
9 | dhad J
10. | Ujung lidah setelah hurf lam O
11. | Ujung lidah setelah hurf nun J
12. | Ujung bertemu gusi atas Gdch
Ujung bertemu gusi ujung gigi depan yang e
'3 atas Gl
14. | Ujung lidah diantara gigi atas dan gigi bawah | J w02
Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung .
) gigi atas =
16. | Dua bibir pgey
17. | Rongga hidung (Ghunnah) O
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BAB V
SIFATUL HURUF

A. Pengertian Sifat Huruf

Secara etimologis (bahasa), sifat itu adalah adanya sesuatu
yang disebabkan adanya pengertian yang disandarkan
kepadanya, namun ia bukan merupakan hakikat sesungguhnya,
seperti : ilmu, kebodohan, putih atau hitam, dan lain
sebagainya. Adapun secara terminologis (istilah), yang dimaksud
dengan sifat itu adalah tata cara menampakkan huruf ketika
huruf itu sampai pada tempat keluarnya, baik yang terang,
lunak, keras, maupun yang samar dan seterusnya.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sifat itu
dapat disebut dengan perilaku bunyi, dan hal ini akan diketahui
serta terdengar secara baik manakala melalui penyuaraan huruf.
Suara merupakan getaran suara akibat hembusan nafas dari
paru-paru melalui rongga mulut, kemudian berproses menjadi
bunyi ucapan (phonetik) dalam mulut sehingga terbentuk suara.
Setelah suara itu terbentuk oleh bingkai alat-alat artikulasi
(makhraj), seperti : rongga, tengorokan, lidah, dua bibir, pangkal
hidung, maka yang keluar itulah disebut huruf.
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Selanjutnya jika huruf itu terdengar, perilaku bunyi
tertentu seperti bunyinya berdesis atau tidak, kuat atau tidak,
goncang atau tidak, maka bunyi huruf tersebut dikatakan sifat.’

B. Pembagian Sifat Huruf

Menurut pendapat yang terpilih, sifat-sifat huruf itu terdiri
dari 17 sifat, yang selanjutnya terbagi menjadi 2 bagian, yaitu
sifat yang mempunyai lawan dan sifat yang tidak mempunyai
lawan. Sifat yang memiliki lawan berdiri dari 5 sifat, sedangkan
yang tidak memiliki lawan terdiri dari 7 sifat. Untuk
mengetahui masing-masing sifat tersebut, Imam Ibn al-Jazari
menjelaskan melalui syair sebagai berikut yang artinya : “Sifat-
sifat huruf adalah jahr, Rikhwah, Istifal, Infitah, Ismat, dan
lawannya (1) Hams, hurufnya adalah fa’, ha’, tha’ haa’, shin,
kha’, shad, sin, kaf, dan ta’ [ & & e e of o b b gedd |
(2) Syiddah, hurufnya adalah hamzah, jim, dal gqaf, tha’, ba’
[ & b g i g <2 | (3) Tawassuth, hurufnya adalah lam, nun,
‘ain, mim, dan ra’ [ o a <€ <& «J |. (4) Isti’la’, hurufnya yaitu
kha', shad, dhad, tha', qaf, dan zay [ J «G b s = & | (5)
Ithbaq, hurufnya adalah shad, dhad, tha’, dan zha' [ @ «we
5 & | Adapaun (6) Idzlaq, hurufnya adalah fa’, ra’, mim,
nun, lam, dan ba’ [ & «J <& ip v |.°

' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 53.

> M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 54.
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C. Penjelasan Sifat Huruf

1.

Hams ( 0«2 ), menurut bahasa adalah samar atau tidak
terang, maksudnya adalah huruf itu apabila diucapkan atau
disukunkan akan berdesis (nafas terlepas). Misalnya huruf fa’,
ha’, tha', ha’ ( = «¢ < «d ), dan lainnya yang terhimpun
dalam sepuluh huruf.

Jahr ( 2> ), menurut bahwasa adalah tampak terang
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan tidak mengeluarkan desisan (nafas tertahan).
Misalnya huruf ba’, jim, dal ( 2 «¢ «& ) dan lain-lain selain
huruf Hams.

Syiddah ( 334 ), menurut bahasa adalah kuat, maksudnya
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan suaranya
tertahan atau berhenti. Misalnya huruf dal, jim, atau ba’ ( <2
< <« ), dan kalau dilafalkan akan berbunyi da, di, du, bad,
dan ja, ji, ju, baj, atau seterusnya.

Rakhawah ( 3330 ), menurut bahasa adalah lunak dan
kendor, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan suaranya terlepas atau masih berjalan beserta
keluarnya huruf itu. Misalnya huruf ghin ( € ), yang apabila
diucapkan akan berbunyi gha, ghi, ghu, bagh.

Tawassuth ( 243 ), menurut bahasa adalah tengah-tengah,
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan suaranya antara tertahan dan terlepas. Misalnya
na, ni, nu, ban.

Isti’la’ ( #2iul ), menurut bahasa adalah naik atau
terangkat, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan
atau disukunkan lidah akan naik atau terangkat ke atas langit-
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10.

11.

12.

26

langit mulut. Misalnya kha’, ghin, zay, (& <€ <) dan lainnya.
Pada setiap huruf Isti’la’ ini adalah selalu dibaca tebal.

Istifal ( 0484 ), menurut bahasa adalah turun atau ke
bawah, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan lidah akan turun ke dasar mulut. Misalnya nun,
sin, ya' (¢ «w% «0 ) atau huruf selain Isti'la’. Pada setiap
huruf Istifal ini adalah selalu dibaca tipis.

Ithbagq ( él-'h‘ ), menurut bahasa adalah melekat, maksudnya
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan lidah
akan melekat pada langit-langit mulut. Adapun hurufnya ada
empat yaitu shad, dhad, tha’, dan zha’' (& b g2 a).
Infitah ( Cm—" ), menurut bahasa adalah terbuka, maksudnya
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan lidah
akan merenggang dari langit-langit mulut. Adapun hurufnya
adalah selain huruf Ithbagq.

Idzlaq ( é‘ié‘ ), menurut bahasa berarti ujung, maksudnya
adalah huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah atau ujung
bibir, karena itu cepat terucapkan. Adapun hurufnya adalah
fa’, ra’, mim, nun, lam, dan ba’ (@ «J < acy o),

Ishmat ( &\aal ), menurut bahasa adalah menahan atau
diam, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan dia agak
lamban atau kurang cepat. Jadi, ia adalah lawan dari pada
Idzlagq dan huruf ini juga tidak bertempat di ujung lidah atau
bibir. Adapun hurufnya adalah semua huruf selain Idzlaq.
Shafir (J3«), menurut bahasa adalah siul atau seruit, mak-
sudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan
mempunyai suara seruit seperti siul burung atau suara

belalang. Adapun hurufnya shad, zay, dan sin (o« <J <02 ).



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Qalgalah ( FiAL ), menurut bahasa adalah goncang,
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan terjadi goncangan pada makhrajnya, sehingga
terdengar pantulan suara yang kuat. Adapun hurufnya jika
disingkat adalah “BAJU DI TOKO” yaitu ba’, jim, dal, tha’,
dan gaf (@ b« g o).

Layyin ( {3 ), menurut bahasa adalah lunak, maksudnya
adalah apabila huruf itu diucapkan atau disukunkan akan
keluar secara lunak tanpa paksaan. Adapun sifat ini terdapat
pada huruf wau dan ya’ ( s <3 ). Misalnya pada ucapan {»
£1,3, dan seterusnya.

Inhiraf ( Cil)ad ) menurut bahasa berarti condong,
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan ia condong
dari makhrajnya sendiri ke makhraj yang lain. Adapaun
hurufnya lam dan ra’ (o «J). (huruf lam condong keluar atau
ke ujung lidah, sedangkanhuruf ra’ condong ke dalam serta
sedikit ke arah lam).

Takrir ( )5 ), menurut bahasa adalah mengulang,
maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan ujung
lidahnya tergetar/terulang. Adapun hurufnya adalah ra’ (J).
Tafashshi ( uﬁﬂﬂ' ), menurut bahasa adalah tersebar atau
meluas, maksudnya adalah apabila huruf itu diucapkan atau
disukunkan, angin yang keluar itu merata dalam mulut.
Adapun hurufnya adalah syin (J%).

Istithalah ( ‘mhﬁu‘ ), menurut bahasa adalah memanjang,
maksudnya adalah memanjangnya suara dari permulaan tepi

lidah hingga penghabisan. Adapun hurufnya adalah zha’ (£).
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19. Gunnah ( S ), menurut bahasa adalah dengung dalam
hidung, maksudnya adalah apabila huruf itu mati atau sukun,
baik dalam keadaan Idgham maupun Ikhfa’ akan terdengar
suara dengungnya. Sifat Ghunnah ini merupakan sifat yang
kekal pada huruf mim dan nun ( O ¢« ). Hanya saja saat
tasydid ( <) lebih kuat dari pada waktu Idhgham, dan saat
Idgham lebih kuat dari waktu sukun ( <), sedangkan waktu
sukun lebih kuat daripada waktu hidup (berharakat).

No | Sifat Cara Baca Huruf
Hams ol ct O & C ]
1. Ty Samar @ ol
st “3‘0‘5‘3‘?‘2‘&
Jahr . .
2. . Jelas da TS O REIT
()
<
Syiddah
3. (%;:A{l)a Kuat &l e Ja 6‘3 X id ¢
Rakhawah (o dh Bp &g A
4. e Lunak ) -
(bth) Jdcu.ucgs)cuécjcu.u
Pertengahan
s Tawassuth antara dibaca e O
’ (Lus) kuat dan ¢
lunak
Isti'la’ Bt .
6. ( ZN’:” | )’ Terangkat U s N1 _Kie

3 M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 57.

28



No | Sifat Cara Baca Huruf
Istifal TR R S RT LT &
7. (Z}lﬁui) Turun R Y g L EX NId
- d “ﬁ ‘d ‘w
Ithbaq . .
8. (ZEL,‘L‘ ) Tertutup B aua
: cu.uc.\ccs‘gc..}ctc\cgce
Infitah R
9 (#li)) Terbuka WJe@ g o d e B g
C,, &sge.&sg‘Je&‘_h
Idzlag ) .
10. (‘3‘24\) Lancar @ J ‘acy oA
Ishmat . 5 st ARTE™ ‘Ui cé <J id
11. (&L&a\) zlearllgha/n B e& X e cd LI ua
. & cub T < (ol
Shafir B 1 .
12. ersiu BTESKIS-
(i)
Qalgalah
13. (m) Goncang a Jacd oL
Layyin
14. (u-d) Lunak XX)
Inhiraf
15. ( Cilsadl) Condong Jd
6 Takrir Mengulang- J
L (S) ulang
Tafashshi .
17. ( (a5 ) Menyebar o
18. Istithalah Memanjang ol
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No | Sifat Cara Baca Huruf

(ki)

Gunnah .
19. ( i ) Berdengung O
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BAB VI
PENGER TIAN ILMU TAJWID

A. Pengertian Ilmu Tajwid

Secara bahasa, kata Tajwid merupakan bentuk mashdar dari
kata jawwada (25> ) yang berarti memperbaiki/memperindah
(al-Tahsin), sedangkan menurut istilah, Tajwid adalah :

oo iy 4 llsly 32 g S 5 gL
Olaanal)

“Mengucapkan setiap huruf dari tempat keluarnya serta memberikan

haq dan mustahaq dari sifat-sifatnya”.

Hak huruf adalah sifat-sifat yang lazim pada huruf selain
Hams, Jahr, Syiddah, Rakhawah, dan lain sebagainya, sedangkan
mustahaq huruf adalah sifat-sifat huruf yang tidak tetap padanya
yang sekali-kali ada dan sekali-kali tidak ada. Di antaranya sifat
Tarqiq yang muncul dari sifat Istifal atau sifattafkhim yang
muncul dari sifat Isti’la’, Ikhfa, Mad, Qashr, dan lain-lain.

Menurut al-Suyuthi, Tajwid adalah hiasan bacaan, yaitu
memberikan kepada setiap huruf hak-haknya dan urutan-
urutannya serta mengembalikan setiap huruf kepada makhraj
dan asalnya, melunakkan pengucapan dengan keadaan yang

sempurna, tanpa berlebih-lebihan dan memaksakan diri. Oleh
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sebab itu, ilmu Tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang
pemenuhan hak dan mustahaq huruf meliputi tempat keluar
huruf (makhraj) daan sifat-sifatnya. Sebenarnya, tata cara
pembacaan Al-Quran sesuai dengan haq dan mustahaq huruf
telah termaktub dalam Al-Qur'an :

= C 1339 Zs o7 @ . aE g2 F S
2 Mgy )73 SG e oIl Je selia) and s LIETES
“dan Al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. Al-Isra’ [17] : 106).

Ayat tersebut menunjukkan adanya tata cara atau sifat
tertentu dalam membaca Al-Quran yang telah diajarkan
langsung oleh Rasulullah SAW dan kemudian dirangkum oleh
para Ulama, hingga mereka mengistilahkan dengan ilmu Tajwid.
Selain ilmu Tajwid, ilmu tentang tata cara membaca Al-Quran
dikenal juga dengan nama fannut tartil dan haqqut tilawah.

Urgensi pembacaan Al-Quran dengan Tajwid dapat dilihat
dari beberapa aspek, yaitu pertama, adanya riwayat yang
memerintahkan untuk membaca Al-Quran dengan Tajwid,
sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyuthi dalam kitab al-Dani
bahwa Ibn Mas'ud berkata : Bacalah Al-Quran dengan Tajwid.
Kedua, menjaga lidah dari Lahn (kesalahan). Lahn ada dua
macam yaitu Al-Jaliy dan Al-Khafiy. Lahn yang Al-Jaliy adalah
kesalaahaan yang tampak jelas dan diketahui oleh ahli Qira’at
dan orang lain, sedangkan Lahn Al-Khafiy adalah kesalahan
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yang samar yang hanya diketahui oleh ahli Qiraat dan orang
yang mahir bacaan Al-Qur'annya.’

B. Ilmu Tajwid dan dalilnya

Dalam buku-buku Ilmu Tajwid biasa akan menerangkan
tentang makna Tajwid berdasarkan pengertian bahasa dan
istilah, tetapi disini kita terus straight to the point. Tajwid
bertujuan untuk mengetahui teknik membaca Al-Quran
dengan benar, tepat dan sempurna. Maksud perkataan Tajwid
adalah memperindah atau membaguskan. Dengan kata lain, ia
merupakan ilmu yang disusun untuk membantu kita membaca
Al-Quran pada tahap yang Rasuluilah SAW amalkan dan
sarankan, karena beliau membaca Al-Qur'an dengan teknik yang
khas, ada panjang-pendeknya bacaan, dengung dan ada kaidah
khusus untuk menyebut setiap huruf Hijaiyyah dalam Al-
Qur’an.

Semua ilmu tentang cara Rasulullah SAW membaca Al-
Quran ini telah lama disusun oleh para Ulama dengan
menjadikan cabang ilmu utamanya yaitu ilmu Qiraat dan ilmu
Tajwid.

Adapun dalil yang memerintahkan kita untuk membaca Al-
Quran dengan menggunkan kaidah ilmu Tajwid seperti yang
terdapat dalam hadis shahih yang disampaikan oleh sahabat
Rasullah SAW vyaitu Anas bin Malik ra. Kata beliau, Rasullah

SAW membaca Al-Qur’an secara bertajwid. Ini komentarnya:

' Abdul Aziz, Dasar-Dasar Pengajar Tajwid Al-Qur'an. (Kenanga:
Markaz Al-Qur’an, 2003), 40.
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Anas bin Malik ra ditanya, bagaimana bacaan Rasullah
SAW? Beliau berkata : Rasullah SAW memanjangkan bacaan
(mad), kemudian Anas menunjukkan bacaan baginda membaca
Bismillahir Rahmanir Rahim dengan memanjangkan bismillah

dan memanjangkan Rahmaan dan memanjangkan Rahiim. (HR

Bukhari).

Ada satu riwayat lagi yang mengkagumkan saya. Ia
disampaikan oleh Ibnu Mas'ud, sahabat Rasullah yang dianggap
pakar rujuk Al-Quran utama. Riwayat yang dinukilkan oleh
Imam Jazari ra dalam kitabnya Al-Nasyr berbunyi begini :

Suata ketika, Ibnu Mas'ud mengajar seorang lelaki

membaaca Al-Quran. Lelaki tersebut membaca ayat ini yaitu

QS. Al-Taubah [g] : 60
u.] 505 Gl (el 80ll0Ts T Ral 30T L)
J.MJIJ\)«»IJM g,wj_aibubjl\_j””}b

ff}ji._%}:-)ﬁl;}wb AJJ‘ ,,44.,,4_:J.9
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Taubah [g] : 60)

Lelaki tersebut memanjangkan perkataa Fugaraa dalam ayat
itu sekadar dua harakat saja. Lalu Ibnu Mas'ud menegurnya :
bukan begitu cara yang Rasullah SAW ajarkan kepadaku. Lelaki
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itu bertanya : Kalau begitu, bagaimana bacaan yang Rasul
ajarkan kepadamu? Ibnu Mas'ud menunjukkan : Rasullah SAW
membacakan kepadaku begini yaitu memanjangkan lebih dari
dua harakat. (HR Bukhari)

Mereka yang paham ilmu Tajwid pasti tau, hukum bacaab
Mad pada perkataan Fuqara adalah Mad Wajib Muttasil. Kadar
panjangnya adalah 4 atau 5 harakat. Maka benarlah apa yang
diajarkan Ibnu Mas'ud, panjangnya harus lebih dari > harakat
karena Rasulullah SAW vyang membacanya sedemikian.
Rasulullah SAW mempelajarinya dari langsung dari Malaikat
Jibril dan kemudian beliau mengajarkannya kepada para
Sahabat dan Umat Muslim saat itu.”

C. Hukum Mempelajarinya dan Mengamalkannya

Hukum mempelajari ilmu Tajwid adalah Fardhu Kifayah,
sedangkan hukum membaca Al-Quran dengan menggunakan
ilmu Tajwid adalah Fardhu ‘Ain. Hal tersebut didasarkan pada
firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Muzammil ayat 4
dan Surah Al-Bagarah ayat 21

D
atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan (QS Al-Muzammil [73] : 21)

* Muhammad Asraf Ayob, Mudah Ngaji Tajwid. (Selangor:
FURQANWORDS SDN.BHD.,, 2014), 115
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—o5b G ,@)L“mi [petevdF d,\n

\n/}u‘jj\m_;-‘ VAVL_])L‘B ;M}ag.)u.a) LA.:

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman

kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka

Itulah orang-orang yang rugi.” (QS Al-Bagarah [2]: 21)

Walaupun di kalangan Ulama ada yang berbeda pendapat
terhadap hukum mempelajari dan menggunakan ilmu Tajwid
dalam membaca Al-Quran, dengan salah satu alasannya karena
ada di antara sebagian masyarakat yang mahir dalam membaca
Al-Qur’an, akan tetapi ia belum benar-benar memahami kaidah
ilmu Tajwidnya, akan tetapi sebagai seorang Muslim, idealnya
kita mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah-kaidah dalam ilmu Tajwid tersebut, karena
Rasulullah SAW selalu membaca Al-Quran dengan kaidah ilmu
Tajwid yang baik dan benar.

Ada beberapa tujuan mempelajari ilmu Tajwid, diantaranya
yaitu : Pertama, adalah agar Al-Quran kelak akan bisa
menjadikan syafaat bagi kita di hari Kiamat seperti yang
disabdakan oleh Rasulullah SAW :

Bacalah Al-Quran karena ia akan datang pada hari Akhirat kelak
sebagai pemberi syafaat kepada (sahabat) pembacanya. (HR Muslim).

Dan salah satu cara mudah untuk mendapatkan syafaat Al-
Qur’an pada saat itu adalah dengan menjaga kualitas bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid yang baik dan benar.

Adapun tujuan selanjutnya dari mempelajari ilmu Tajwid
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adalah untuk mengikuti sunnah dari Rasullullah SAW serta
berharap agar mendapatkan ridha dari Allah SWT3

D. Tahapan Dalam Membaca Al-Qur’an

Ulama Qiraat menyatakan bahwa ada beberapa tahapan
belajar agar dapat membaca Al-Quran dengan baik, antara lain
yaitu ;

1. Al-Tahgiq (38a3)

Adalah metede yang digunakan bagi pemula atau orang yang

baru pertama kali belajar membaca Al-Qur'an. Biasanya

dalam menggunakan metode ini, seorang pengajar (guru)
akan mempraktikkan bacaan Al-Qur'an dengan perlahan,
yaitu menjelaskan tentang sifat dan makraj hurufnya serta
menjelaskan hukum bacaan menurut kaidah ilmu Tajwid.

2. Al—Tadwir(:-.';ﬁ‘)

Adalah kelanjutan dari metede Tahgig, yaitu seorang

pengajar (guru) akan mulai menyuruh muridnya untuk

membaca Al-Qur'an secara perlahan dengan menggunakan
kaidah ilmu Tajwid dalam bacaannya serta sesekali para
murid akan diminta untuk menyebutkan tentang hukum-
hukum bacaannya, seperti hukum bacaan Idzhar, Idgham,
Ikhfa’ dan lain sebagainya.
3. Al—Hadar(Ji‘sj‘)
Adalah metode yang biasa digunakan oleh para pembaca Al-
Qur'an yang sudah mahir dalam membaca serta mampu

memahami hukum-hukum bacaan sesuai dengan kaidah ilmu

31bid,, 18
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Tajwid yang benar, bahkan pada tahapan ini mereka sudah
mulai menghafalkan ayat-ayat Al-Quran dan mampu

membacanya dengan bacaan yang cepat dan tepat.*
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BAB VII

HAL NUN SUKUN
DAN TANWIN

Hukum huruf nun sukun (&) dan tanwin (== itu ada

lima macam :

1.

Apabila ada huruf nun sukun ( &) atau tanwin (=)
bertemu dengan salah satu huruf Halgi yang enam yaitu
hamzah, haa,‘ain, ghain, dan kha’ (& <€ <& ¢ «=* ¢« ). Maka
hukum bacaannya disebut : IDZHAR HALQI ( Alal) &) )
Cara membacanya yaitu harus dibaca dengan terang dan jelas
sebab bertemu dengan huruf Halgi.
Misalnya :
P

e pogn A
dan lain sebagainya.
Keterangan :
Idzhar artinya menerangkan atau menjelaskan, sedangkan
Halgi artinya kerongkongan. Huruf ( ¢ <€ <€ «¢ «& ¢ ) ini
disebut huruf Halgi, karena Makhraj atau tempat keluarnya

suara dari mulut, ada pada kerongkongan atau tenggorokan.

' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS

Gontor, 1995), 1.
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2.

Apabila ada huruf nun sukun ( &) atau tanwin (=)
bertemu dengan salah satu dari pada huruf yaa’, nun, mim,
dan wau ( § , ,0 ,¢ ), maka hukum bacaannya disebut
IDGHAM BI GHUNNAH (& al&a)).

Idgham artinya memasukkan atau mentasydidkan, sedangkan
Bi-Ghunnah artinya dengan dengung. Jadi cara membacanya
harus dimasukkan atau ditasydidkan ke dalam salah satu
huruf yang empat di atas, dengan suara mendengung.

Misalnya :

Akan tetapi apabila huruf nun sukun (&) atau tanwin (==)
bertemu dengan salah satu huruf yang empat tersebut di atas
di dalam satu perkataan (kalimat) maka bukanlah bacaan
Idgham, artinya tidak lagi dibaca Idgham, dan tidak
ditasydidkan, bahkan harus dibaca dengan terang dan jelas
atau (Idzhar) dan disebut Idzhar Wajib. *

Misalnya :

$
O vt
dan lain sebagainya.

Apabila ada huruf nun sukun (&) atau tanwin (=)

bertemu dengan salah satu dari huruf lam atau ra’ (o «J)
maka hukum bacaannya disebut IDGHAM BILA
GHUNNAH ( 3% a3 ). Idgham artinga memasukkan
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atau mentasydidkan, sedangkan Bila-gunnah artinya dengan
tidak mendengung.?
Misalnya :

5, el (s

4. Apabila ada huruf nun sukun (&) atau tanwin (=)

bertemu dengan huruf ba’ ( < ), maka hukum bacaannya

disebut IQLAB ( <& ). Iglab artinga membalik atau

menukar. Tegasnya bahwa huruf nun sukun (&) atau tanwin

( == ) itu membacanya ketika itu dibalik atau ditukar
menjadi huruf mim (a )4

Umpamanya :

=\
N

&

Velacl 4
dan lain sebagainya.

5. Apabila ada huruf nun sukun ( &) atau tanwin (=)
bertemu dengan salah satu dari huruf yang 15 tersebut di
bawah ini, maka hukum bacaannya disebut IKHFA’ HAQIQI
( A lds) ) Ikhfa’ artinya menyamarkan atau
menyembunyikan, sedangkan Hagqgiqi artinya sungguh-
sungguh atau benar-benar. Cara membacanya adalah dibaca
dengan samar-samar antara Idzhar dengan Idgham, artinya
harus terang, tetapi disambung dengan huruf yang lain di

depannya dengan mendengung.

3 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS
Gontor, 1995), 2.
41bid,, 3.
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Huruf yang 15 itu yaitu ta’, tsa’, jim, dal, dzal, zay, sin, syin,
shad, zha', tha', dhad, fa’, qaf, kaf ( <G con ¢ d g &
d (3 «d B dbga ga). Huruf-huruf tersebut adalah semua
huruf Hijaiyyah (semua huruf Arab), selain dari huruf Idzhar,
Idgham, ldgham bi-Ghunnah, Idgham bila-Ghunnah, Iglab.>
Misalnya :

dan lain sebagainya.

HURUF-HURUF HAL NUN SUKUN ATAU TANWIN

IQLAB IKHFA'’ IDHGAM | IDZHAR

<) A ‘z T
. ‘O‘?‘J‘J c& sé s
« U U G b .
Lﬁ‘} _ﬁc&

el €9 B I
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BAB VIII
HAL MIM SUKUN

Hukum-hukum bacaan huruf mim sukun ( a) itu ada tiga
macam:
1. Apabila ada huruf mim sukun (4 ) bertemu dengan huruf ba’
( <) maka hukum bacaannya disebut IKHFA’ SYAFAWT )
( s$8& ¢WA| Cara membacanya yaitu harus samar-samar di
bibir dan didengungkan.’
Misalnya :

T YR
O:e—,?):'t’.b
dan lain sebagainya.
2. Apabila ada huruf mim sukun ( 3 ) bertemu dengan huruf
mim ( & ) maka hukum bacaannya disebut IDGHAM MIMI

(e pe3)) 2
Misalnya :

dan lain sebagainya.

' Ibid, s.
*Ibid,, 5
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3.

Apabila ada huruf mim sukun ( » )bertemu dengan salah satu
huruf Hijaiyyah yang 26 kecuali huruf mim (a) dan ba’ (<),
maka hukum bacaannya disebut IDZHAR SYAFAWI J—&!)
( ¢4 Cara membacanya adalah dengan dibaca terang di
bibir dengan mulut tertutup, dan harus lebih dijelaskan cara
bacanya (di Idzharkan) lagi apabila bertemu dengan huruf
wau ($) dan fa’ ()3

Umpamnya :
LT agle

dan lain sebagainya.
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BAB IX

HURUF-HUR UF YANG DIBACA
TAFKHIM DAN TARQIQ

Dalam membaca Al-Qur'an, kita memerlukan pengetahuan
tentang Tafkhim ( a3& ) dan Tarqiq ( &85 ), karena hal itu
termasuk  bagian dari kesempurnaan tilawah. Tafkhim
merupakan masdar dari fakhhama yang berarti menebalkan,
sedangkan yang dimaksud dengan bacaan Tafkhim adalah
menyembunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara atau
bacaan tebal. Pada pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa bacaan-bacaan Tafkhim itu menebalkan huruf tertentu
dengan cara mengucapkan huruf tertentu dengan cara
mengucapkan huruf di bibir (mulut) dengan menjorok ke
depan, bacaan Tafkhim kadang-kadang disebut sebagai isim
maf'ul mufakhamah.'

Sedangkan Tarqiq adalah lawan katanya, Tarqiq merupakan
bentuk masdar dari roqqoqo yang berarti menipiskan, sedangkan
yang maksud bacaan Targiq adalah menyembunyikan huruf-
huruf tertentu dengan suara atau bacaan tipis dengan cara

mengucapkan di bibir (mulut) agak mundur sedikit dan tampak

' Akaha Zulfidar, Al-Qur'an dan Qira’at. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1996), 54.
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agk meringis. Bacaan Tarqiq kadang-kadang disebut sebagai isim
maf'ulnya, yakni muraqqoqoh.” Ulama Tajwid menjelaskan ada
tiga hal yang harus ditafkhimkan atau ditargigkan.

1. Huruf-huruf Isti’la’: §-b-b-§ —a—ya—¢

Huruf Isti’la’ adalah huruf yang dibaca tebal karena
sebagian besar dari pangkal lidah terangkat ke langit semasa
menyebutnya. Semua huruf Isti’la’ harus dibaca Tafkhim,
dengan dua tingkatan. Pertama, tingkatan Tafkhim yang kuat,
yakni ketika sedang berharakat fathah (=) atau dhammah (=),
dan ketika sukun jika sebelumnya berharakat fathah (=) atau
dhammah (=). Contoh :

Ogeldey — jaiy —dal — 5

Yang kedua adalah tingkatan Tafkhim yang lebih ringan,

yakni ketika berharakat kasrah (=) atau ketika sukun dengan
huruf sebelumnya berharakat kasrah (=). Contoh : b — ¢ph
Sebaliknya, seluruh huruf Isti’fal harus dibaca Targig,

kecuali huruf ra’ (») dan lam (J) pada lafazh Al-Jalalah. Juga

harus dibaca Tafkhim apabila huruf nun sukun atau tanwin

bertemu dengan huruf Isti’la’, kecuali apabila betemu dengan

huruf ghin (&) dan kha’ (¢ ). Contoh :
S g e S
o Dl — o eb M — s

*1bid,, 55.
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2.

Huruf ra’ ()

Hukum membaca ra’ ( ) ada tiga macam, yaitu :

a.

Ra’ Muraqqah (tipis, bergetar), dibagi menjadi empat
macam :

1) Ketika ra’ ( ») berharakat kasrah (=), seperti :
A= 0o,

2) Apabila huruf sebelum ra’ sukun ( 5 ) sebelumnya

huruf berharakat kasrah (=) dan sesudahnya bukan
huruf Isti’la’ seperti :

0553 — o) 5

3) Ra’ sukun (3 ) karena berhenti (Wagf), sebelumnya
terdapat huruf ya’ sukun ( s ). Seperti

O A

4) Ra’ sukun (5 ) karena berhenti (Wagf), sebelumnya

bukan huruf Isti’la’ yang didahului oleh huruf yang
berharakat kasrah (=).

Ra’ Mufakhkhamah

Tanda ra’ mufakhkhamah (tebal tanpa getar) ada lima

macam, yaitu :

1) Ra’ ( ») berharakat fathah (=) atau dhammah (=).
Seperti :

J““) o dj’“)
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2)

3)

4)

5)

6)

Ra’ sukun ( 5 ) atau dibaca sukun karena sukun
berheti (Wagf), sebelumnya terdapat huruf yang
berharakat fathah (=) atau dhammah (=). Seperti :

ol = o
Ra’ sukun ( 5 ) sebelumnya berharakat kasrah (=)

tidak asli dari asal perkataan, atau harakat kasrah (=)

asli terletak pada huruf sebelum alif, seperti :
1555 sl
Ra’ sukun (3 ) karena berhenti (Wagf) sebelumnya

ada huruf sukun sesudah huruf yang berharakat
fathah (=) atau dhammah (=). Seperti :

rasdly— s 4
Ra’ sukun ( 5 ) dan sebelumnya terdapat huruf

berharakat kasrah (=), tetapi setelah ra’ sukun
terdapat huruf Isti’la’, seperti :

b pmolo e — a8
Ra’ wajhain, adapun tanda ra’ wajhain (boleh dibaca
tebal atau tipis), yaitu apaila ra’ sukun ( 3 )
sebelumnya  terdapat huruf berharakar dan
setelahnya terdapat salah satu huruf Isti’la’ yang
berharakat kasrah (=), seperti :

.

32

3

Ahmad Muzammil, Ulumul Qur'an Program Tahsin-Tahfizh.

(Tanggerang: Ma’had Al-Qur'an Nurul Hikmah, 2008), 78.
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3. Lafazh Al-Jalalah
Yang dimaksud dengan lafazh Al-Jalalah adalah kalimat 4,
Adapun arti dari Jalalah adalah kebesaran atau keagungan.

Lafazh ini banyak tertulis dalam Al-Qur'an. Cara membacanya
ada dua macam, yaitu dibaca Tafkhim dan Tarqiq.! Lafazh Al-
Jalalah di baca Tafkhim apabila keadaannya sebagai berikut :

a.

Berada di awal susunan kalimat atau disebut mubtada’

(istilah tata bahasa Arab)

5eil) o VI AN L)

Apabila lafazh  AlJalalah berada setelah huruf
berharakat fathah (<).

D A5 s
Apabila lafazh  AlJalalah berada setelah huruf
berharakat dhammah (=).

Dan di baca Targiq apabia sebelumnya berharakat
kasrah (=).

4 Abdul Aziz Ra'uf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur'an Da'’iyah.
(Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2004), 118.

49



BAB X
HAL LAM TA’RIF

Dalam bahasa Arab, huruf alif dan lam ( J ) selalu

dikaitkan dengan perkataan nama-nama dan benda. Adapun

cara membaca huruf alif dan lam ( J' ) dalam ilmu Tajwid
terdapat kaidah-kaidah tertentu :

1.

50

Apabila ada huruf alif dan lam ( J' ) bertemu atau
dihubungkan dengan salah satu huruf yang 14, yaitu huruf
hamzah, ba’, ghin, ha’, jim, kaf, wau, kha’, fa’, ‘ain, qaf, ya’,
mim, haa' (=2 «a s «@ g i 5 g g ¢ s ), maka
hukum bacaannya disebut IDZHAR QOMARIYAH.
Adapun cara membacanya yaitu harus dibaca terang. Huruf-
huruf di atas dinamakan dengan huruf Qamariyah.

Qamar : bulan

Qamariyah : sebangsa bulan

Karena huruf alif dan lam (J)) itu diibaratkan bintang, dan
huruf-huruf tersebut diibaratkan bulan, maka bintang itu
tetap terang kelihatannya walaupun ada atau bertemu dengan

bulan. Oleh sebab itu huruf alif dan lam ( J') tadi ketika



bertemu dengan huruf Qamariyah itu harus dibaca dengan

terang." Misalnya :

501 L oL
2. Apabila ada huruf alif dan lam ( J) ) bertemu dengan salah
satu huruf selain huruf Qamariyah, maka hukum bacaanya
disebut IDGHAM SYAMSYIYAH. Adapun cara membacanya
yaitu harus dimasukkan atau diidghamkan ke dalam salah
satu huruf selain huruf Qamariyah, yaitu huruf ta’, tsa’ kha’,
dal, dzal, ra’, zay, sin, syin, shad, dhad, tha’, zha’, fa’, nun, (
O ool gl cpa (i Gy d @ &« ) atau biasa
disebut dengan huruf Syamsiyah.
Syam : Matahari
Syamsiyah : Sebangsa matahari
Bintang itu apabila bertemu dengan matahari akan menjadi
tidak terlihat, begitu pun dengan huruf alif dan lam ( J
)Japabila bertemu dengan huruf Syamsiyah akan menjadi
tidak terlihat atau tidak terbaca tulisannya walaupun
tulisannya ada, dan cara membacanya yaitu dengan
mentasydidkan atau memasukkan ke dalam huruf
Syamsiyah.* Misalnya :

AP A PR
3. Apabila ada huruf alif dan lam (J)) dalam perkataan Allah (
&) di dahului oleh harakat fathah (=) atau dhammah (<),

' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS
Gontor, 1995), 8.
*1bid,, 9.
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maka harus dibaca tebal atau mufakkhamah ( dadis ).
Misalnya :

&) NS ¢r,_+\3“ 1 el 53:5
Apabila ada huruf alif dan lam (J)) dalam perkataan Allah (
&) di dahului oleh harakat kasrah (=) dan semua huruf lam

( J) yang tidak dalam perkataan Allah ( &) ), maka harus
dibaca dengan tipis atau muragqaqah (4% ). Misalnya :

Perkataan Allah (4 ) dalam ilmu Tajwid dinamakan Lafazh
Al-Jalalah. (49a)) kit



BAB XI
MAD THABITY

A. Pengertian Mad

Mad ( % ) secara bahasa adalah tambahan secara mutlak,
sedangkan Mad menurut istilah adalah memanjangkan suara
karena ada salah satu dari tiga huruf Mad, yaitu :

1. Alif sukun (1), sebelumnya didahului dengan huruf
berharakat fathah (=).

2. Wau sukun (3 ), sebelumnya berharakat dhammah (=).
3. Ya’ sukun (&), sebelumnya berharakat kasrah (=).!

B. Jenis-jenis Mad

1. Mad Thabiiyy (b 1)
> Mad Far'iy (S A W)

' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid.
(Kartasura: TAQIY A Publishing, 2014), 75.
* Ibid., 75.
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C. Pengertian Mad Thabi’iyy

Mad Thabi'iyy adalah Mad yang hanya terjadi pada asal
huruf tersebut, bukan karena Wagf (berhenti) atau dengan
sebab hamzah dan sukun?

D. Huruf-huruf Mad

Terdiri dari 3 huruf, yaitu : alif sukun ( 1), wau sukun (3),
dan ya’ sukun ( & ). Ketiga huruf ini terkumpul dengan satu
ayat Al-Qur’an, yaitu :

-

ST i e adas AT

G

Pada ayat yang mulia ini terdapat tiga Mad Thabi’iy, yaitu :
1. Alif sukun (1), yang di dahului dengan fathah (=) di dalam

kata J H

2. Ya’' sukun ( & ), yang didahului dengan kasrah (=) di dalam

kata (¢ /.\]T

3. Wau sukun (3 ), yang didahului dengan dhammah di dalam

kata ;2.:\;..9 ketika disambungkan dengan setelahnya.*

31bid,, 75
41bid., 76

54



BAB XII
MAD FARTY

A. Pengertian Mad Far’iy
Mad Far'iy ( ¢4 % ) adalah huruf Mad yang bertemu

dengan huruf hamzah atau sukun, atau sebelumnya didahului
huruf hamzah saja dan tidak ada huruf hamzah atau sukun

setelahnya.’

B. Sebab-sebab adanya Mad Far’iy

1. Hamzah ( s ), baik sebelum huruf Mad maupun
setelahnya
2. Sukun (<) yang hanya terdapat setelah huruf Mad. >

C. Pembagian Mad Far’iy

1. Apabila ada Mad Thabi'ty bertemu dengan huruf
hamzah ( ¢ ) di dalam satu (kalimat), maka hukum
bacaannya disebut MAD WAJIB MUTTASHIL.

" Ibid,, 78.
* Ibid., 78.
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Cara membacanya yaitu wajib dibaca panjang sepanjang
5 harakat atau 2 setengah kali Mad Thabi’iy, atau dua
setengah huruf alif.

Muttashil artinya: bersambung.? Misalnya :

o

T Gl TS 15z g J3 15
Apabila ada Mad Thabi’iy bertemu dengan huruf

hamzah ( ¢ ), tetapi huruf hamzah itu di lain perkataan
(kalimat), maka hukum bacaannya adalah MAD JA'IZ
MUNFASHIL. Jaiz : boleh (dibolehkan). Munfashil :
terpisah. Cara membacanya yaitu boleh dipanjangkan
seperti Mad Wajib Muttashil, dan boleh juga seperti Mad
Thabi'iy, tetapi dibaca seperti Mad Wajib Muttashil
lebih baik. Umpamanya* :

P IO I -Jur-

Qg L pgets Y]
Apabila ada Wagf atau tempat pemberhentian membaca,
sedang sebelum Wagf itu ada Mad Thabi’iy atau Mad
Layyin, maka hukum bacaannya disebut MAD ‘ARIDL
LISSUKUN. Dan cara membacanya ada 3 macam, yaitu :
a. Yang lebih utama supaya dibaca panjang, sama

dengan Mad Wajib Mutashil (enam harakat).

b. Yang pertengahan, di baca empat harakat, yakni dua

kali Mad Thabi'iy.

3 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS

Gontor, 1995), 16.
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c. Yang pendek, yakni boleh hanya dibaca seperti Mad
Thabi’iy biasa (dua harakat). >

Misalnya'
2 o 5/3" e 23 P 3/ - g .
=, 37

4. Apabila ada huruf hamzah ( ¢ ) bertemu dengan Mad
maka hukum bacaannya disebut MAD BADAL. Cara
membacanya yaitu tetap seperti Mad Thabi’iy.
Misalnya:

/9$

;Lc.“‘\“ (.)\

5. Apabila ada Mad Thabi’iy bertemu dengan tasydid di
dalam satu perkataan (kalimat), maka hukum bacaannya
disebut MAD LAZIM MUTSAQQAL KILMI.

Lazim : pasti atau wajib

Mutsagqal  : diberatkan

Kilmi : sebangsa perkataan

Muthawwal : dipanjangkan

Cara membacanya yaitu harus dipanjang, selama tiga kali

Mad Thabi’iy atau enam harakat.” Misalnya:
SABS[RN
6. Apabila ada Mad Thabi’iy bertemu dengan huruf mati
(sukun), maka hukum bacaan disebut MAD LAZIM

5 Ibid., 18.
® Ibid., 2o0.
’Ibid., 16

57



MUKHAFAF KILMI. Cara membacanya yaitu seperti
Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi (Sepanjang enam harakat).
Di dalam Al-Quram yang menurut hukum ini hanya ada
satu perkataan yaitu : (%) yang ada di dua tempat dalam
surat Yunus.®

7. Apabila pada permulaan surat dari Al-Qur'an terdapat
salah satu atau lebih dari huruf Hijaiyyah yang delapan,
yakni huruf nun, gaf, shad, ‘ain, sin, lam, kaf, dan mim
(o« d g «wa @ <« ) maka hukum bacaannya
disebut  MAD LAZIM HARFI MUSYABBA'. Cara
membacanya yaitu harus panjang, yaitu sepanjang enam

harakat. Musyabba’ : dikenyangkan.® Misalnya :

P L T
D Ogiy By Wl
8. Apabila ada permulaan surat dari Al-Qur'an terdapat
salah satu dari antara huruf yang lima, yakni ha’, yaa’,
tha’ ra’ ( o < «s «¢ ) maka hukum bacaannya MAD
LAZIM HARFI MUKHAFFAF." Cara membacanya yaitu
seperti Mad Thabi’ty. Umpamanya :

9. Apabila ada huruf wau (3) atau ya’ sukun (¢ ) sedang

huruf yang sebelumnya itu berharakat fathah (=), maka
hukum bacaannya disebut : MAD LAYIN " Cara

¥ Ibid., 17.
9 1bid,, 21

' Ibid., 21.
" Ibid.,, 18.



IO.

11.

12.

membacanya sekedar lunak dan lemas. Lien atau Layin :
lunak atau lemas. Misalnya:

05 5
Apabila ada huruf haa’ dhamir (¢ ) sedang sebelumny
ada huruf hidup maka hukum bacaannya disebut MAD
SHILAH QASHIRAH. Dan cara membacanya harus
panjang seperti Mad Thabi’iy (dua harakat). Misalnya:

O OSAR ]

Perhatian :
Apabila sebelum huruf haa’ dhamir (¢ ) ada huruf mati
(sukun), atau apabila dihubungkan dengan huruf yang
lain sesudahnya, maka huruf haa’ dhamir (¢ ) tadi tidak
boleh dibaca panjang.”
Apabila ada Mad Shilah Qashirah bertemu dengan huruf
hamzah ( & ), maka hukum bacaan disebut: MAD
SHILAH THAWILAH. Cara membacanya: seperti Mad
Ja'iz Munfashil ® Misalnya:

cas3 ] Selus faES ol 15 o
Apabila ada harakat fat-hatain (<) atau yang jatuh pada
Wagf (pemberhentian), pada akhir kalimat maka hukum
bacaannya disebut MAD ‘IWADL.

 Ibid., 18
B 1bid,, 19
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Cara membacanya : dipanjangkan seperti Mad Thabi'ty
dan tidak dibaca seperti tanwin."* Misalnya:

z 5] -
Z >
i w ‘// -
-
-

Iwadl artinya ganti, yakni harakat tanwin tadi diganti
dengan Mad atau Alif yang menyebabkan bacaan panjang

60

itu.

13. Apabila ada huruf ya’ sukun ( &) yang didahului dengan
huruf ya’ yang bertasydid dan harakatnya kasrah ( & )
maka hukum bacaannya disebut MAD TAMKIEN.

Cara membacanya: ditepatkan dengan tasydid dan Mad
Thabi’iynya.” Misalnya:

e [
Tamkien artinya menempatkan atau penetapan (dari
tepat).

“1bid,, 20

5 Ibid,, 21.



BAB XIII
WAQF DAN IBTIDA’

A. Pengertian Wagqf (<5s) dan Ibtida’ ( #)34)).

Waqf menurut bahasa artinya berhenti atau menahan,
sedangkan menurut istilah adalah menghentikan bacaan untuk
sementara untuk bernafas dengan niat akan melanjutkan bacaan
lagi, bukan berniat untuk menghilangkan bacaan tersebut.
Adapun pengertian Ibtida’ menurut bahasa artinya memulai,
sedangkan menurut istilah artinya adalah memulai bacaan
setelah Wagf (berhenti). Ibtida’ boleh dilakukan hanya pada
perkataan yang tidak merusak arti susunan kalimat.

Wagqf boleh dilakukan diakhir surat, akhir ayat atau di
tengah-tengahnya dan bernafas. Waqf yang tidak boleh
dilakukan dipertengahkan antara dua kata yang bentuk
tulisannya bersama seperti : L& bentuk asalnya L & .

Ada istilah-istilah yang mempunyai pengertian hampir sama
dengan Wagf, yaitu saktah dan qatha’. Wagqf tidak boleh
dilakukan di pertengahan antara dua kata atau pertengahan kata

tanpa bernafas dengan niat melanjutkan bacaan, seperti :

SIS
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Menurut riwayat dari Imam Hafsh (salah satu dari ahli
Qira’at yang masyhur), saktah di dalam Al-Qur'an terdapat pada

empat tempat, yaitu :
1. QS. Al-Kahfi [18] : 1-2
u”// }{ N g -7 17 “y - oyl T s
bf;ﬂ%ﬂ)@\b%&d} Gl Ay (G
27 Z_ Mz

Gl WMJM») ’43410; w.w LG ;Lu-g < @

2. QS. Yasin [36] : 5

ps

ST Gey U1k Basn . G L Ws 1506

)/a

1) okl T34

3. QS. Al-Qiyamabh [75] : 27
db o e85

4. QS Al-Muthaffifin [83] : 14

=, 7 A ,/a}/{ }:" \////i/ﬁﬂ/
D) OseeSe 128 Lo sl (Ue 05 T S

g

Adapun Qatha’ menurut bahasa artinya memotong,
sedangkan menurut istilah artinya menghentikan bacaan sama
sekali. Sesudah memotong bacaan ini apabila seorang Qari’

hendak membaca lagi maka disunnahkan untuk membaca

62



kalimat isti’adzah. Qatha’ dilakukan setelah penghabisan ayat
atau akhir ayat.!

B. Hukum Wagf

Berbicara hukum sudah pasti akan mengarah pada wajib
dan haram, akan tetapi berkaitan dengan hukum Wagf tidak ada
kepastian hukum, yaitu tidak ada Wagqf wajib dan Wagf haram
di dalam Al-Quran, artinya Wagqf wajib berarti mengandung
makna dosa bagi yang meninggalkan, sedangkan Waqgd haram
artinya berdosa bagi yang melakukannya. Hal ini diperkuat oleh

Imam ibn al-Jauzi, beliau mengatakan :

e Al ol oYy o ly 285 OLAN 3 s
“Di dalam Al-Qur’an tidak ada hukum waqf wajib maupun haram
selain ada sebab-sebab tertentu.”

Wajib dan haramnya hukum Wagqf kembali kepada
pemahaman si pembaca Al-Quran itu sendiri sejauh mana ia
mampu memahami makna dan arti ayat-ayat yang ia baca, di
samping itu juga kembali kepada aturan-aturan Wagf itu
sendiri. *

C. Pembagian Wagqf

Dalam pandangan Ulama’ Qiraah, Wagf itu secara umum

dibagi menjadi empat macam, antara lain sebagai berikut :

' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 98.
* Ibid., 100.
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Wagqf Idhthirari, yaitu Wagqf yang dilakukan oleh Qari’
karena kehabisan nafas, bentuk lupa dan sebagainya.
Dalam hal ini Qari’ boleh berhenti pada perkataan
manapun yang ia sukai dan dia wajib memulai baca lagi
dari perkataan dimana ia berhenti. Jika Ibtida’ disitu
dibenarkan dengan tidak merusak makna kalimat.
Dinamakan Idhthirari karena dalam situasi darurat.

Wagqf Ikhtibari, yaitu Wagqf yang dilakukan bukan pada
tempat Wagqf karena untuk memenuhi permintaan.
Misalnya seorang guru meminta kepada murid untuk
berhenti dibacaan yang bukan Wagf. Hal ini dilakukan
untuk menguji murid supaya menjelaskan apakah bacaan
itu Qatha’ atau Washl dan sebagainya. Qari’ boleh
berhenti hanya sebatas karena keperluan, seperti ditanya
oleh penguji atau karena sedang melakukan proses
belajar mengajar di kelas.

Wagqf Intizhari, yaitu berhenti menunggu, yakni Qari’
berhenti pada sebuah kata yang sering dibaca dengan satu
wajah untuk menghubungkan dengan kalimat wajah lain,
dan menghimpun beberapa Qira’ar (bacaan) karena
adanya perbedaan riwayat, seperti berhenti pada kata :
G M) atudi) A

Ada yang membaca dengan mad, ada pula yang membaca
qashr, ada yang mewashlkan huruf mim jama’.

Wagqf Ikhtiyari, yaitu Wagf pilihan, yakni Qari’
melakukan menghentikan bacaan karena disengaja bukan
karena sebab-sebab yang telah dijelaskan di atas. Wagf
Ikhtiyari inilah merupakan bagian inti dari pembahasan



Wagqf wa Al-Ibtida’. Adapun Wagqf Ikhtiyari ini terbagi

menjadi empat macam :

a.

Wagqf Tam, yaitu berhenti pada perkataan yang
sempurna susunan kalimatnya, tidak ada kaitan
dengan kalimat sesudahnya, baik lafaz maupun
maknanya. Pada umumnya terdapat di akhir ayat atau

di akhir kisah. Hal ini bisa dilihat pada petikan ayat
QS. Asy-Syuara [42] : 9

120 me T 55l 54 8155 O
Wagqf Kafi, yaitu (berhenti) pada perkataan yang
sempurna kalimatnya, tetapi masih berkaitan dengan
kalimat sesudahnya, tidak berkaitan lafazhnya.
Sebaiknya qari’ berhenti perkataan tersebut, dan
memulai pada perkataan sesudahnya, seperti berhenti
pada : Usien ¥ dan mulai pada :

b

s s

Z;/p/ - z - 1// - > }{ \// ﬁ“‘ - .
3 row (Jo9 fgsl e >
- /q/ < ’ -~ rd

(D) aae SIAE s 85s A

Wagqf Hasan, yaitu berhenti pada perkataan yang
sempurna susunan kalimatnya, tetapi masih berkaitan
makna dan lafaznya dengan kalimat sesudahnya.
Seperti berhenti pada : & sall kemudian memulai
(ibtida) pada : osladl @y . Kalimat & aad) inj
sekalipun merupakan kalimat yang sempurna tetapi
lafaz Allah disini berkaitan dengan (waladl @, yang

menjadi sifatnya. Dengan demikian, hukumnya
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adalah sebaiknya Qari’ berhenti pada Wagqf Hasan
ini, dan memulai pada perkataan yang sesudahnya,
jika kata itu merupakan Ra’su Al-Ayah (akhir ayat),
seperti berhenti pada : ¢l <) dan memulai pada
ax ) Gaall qari’ boleh berhenti pada Wagqf Hasan
ini dan Ibtida’ dengan mengulang pada perkataan
yang tepat sebelum Wagf tersebut, jika kata itu
bukan Ra’su Al-Ayah (akhir ayat) seperti berhenti
pada : 4 al kata alhamdulillah harus diulang
untuk disambung dengan (il <, atau rabbil
‘alamin adalah termasuk Waqf Qabih atau Wagqgf
yang buruk.

Wagqf Qabih, yaitu berhenti pada perkataan yang
tidak sempurna susunan kalimatnya, karena masih
berkaitan dengan lafaz dan makna kalimat
sesudahnya, seperti berhenti pada : aws dari & e
karena keduanya adalah mudhaf dan mudhafun ilaih
yang tidak bisa dipisahkan, atau misalnya seperti
berhenti pada : sl dari & e} karena Al-Hamdu
adalah mubtada’ (subyek) dan lillahi adalah khabar
(predikat). Qari’ tidak boleh berhenti dengan sengaja
pada Wagqf Qabih ini, kecuali karena dalam keadaan
darurat, seperti kehabisan nafas, bersin dan
sebagainya Wagqf disini dinamakan Wagqf darurat.
Begitu juga tidak boleh Ibtida’ atau memulai pada
perkataan yang sesudah Wagf Qabih tersebut, dan
paling buruk yaitu Wagf dan Ibtida’ pada perkataan



yang menggambarkan kelainan makna yang

dimaksud.?

D. Macam-macam Ibtida’

1. Jaiz dalam Ibtida’ yaitu memulai dengan kalimat
tersendiri untuk menjelaskan makna yang sempurna

sesuai keinginan Allah. Seperti pada firman Allah

PP e
dan pada permulaan ayat Al-Qur'an.

2. Jenis yang buruk atau Ghairu Jaiz yaitu memulai dengan
kata yang menunjukkan sesuatu selain yang Allah

inginkan.! Seperti memulai pada firman Allah

dari firman-Nya

@t

sl 271,06,

3 Ibid,, 101.
4 Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid.
(Kartasura: TAQIY A Publishing, 2014), 174.
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BAB XIV
RUMUS-RUMUS WAQF

Cara menyembunyikan kata-kata (kalimat) yang diberhen-
tikan (diwagfkan) itu ada 6 macam.'
1. Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf berbaris
sukun, maka ketika berhenti (Wagf) di baca dengan tidak ada
perubahan. Misalnya:

2. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu huruf yang berbaris
dengan fathah (=), kasrah (=), atau dhammah (=), maka
ketika berhenti dibaca dengan memastikan, (sukunkan) huruf

yang terakhir itu. Misalnya:

FIE 2 e

o 5o!

3. Apabila akhir kalimat itu berupa ta’ yang di atas ha’ (ta’
marbutah), maka ketika berhenti dibaca dengan
menyembunyikan menjadi ha’ yang mati. Misalnya:

rd EGd
.
dersall
e "/

' Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: TRIMUTRI PRESS
Gontor, 1995), 29.
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4. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang
didahului dengan huruf mati, maka di baca dengan
mematikan dua huruf dengan suara pendek, atau dibunyikan
sepenuhnya tetapi huruf yang terakhir di baca setengah suara.
Misalnya:

]

5. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang
didahului dengan Mad Layyin maka di baca dengan
mematikan huruf yang terakhir itu dengan memanjangkan

madnya 2 harakat atau 4 harakat atau 6 harakat yakni
menjadi MAD ‘ARIDL LISSUKUN. Misalnya:

25 5
6. Apabila akhir kalimat itu berbaris fat-hatain (tanwin), maka
dibaca dengan menyembunyikan menjadi fathah (=) yang
dipanjangkan 2 harakat dan menjadi MAD ‘IWADL.

Misalnya:
158

7. Tanda-tanda Wagf~’

1. : harus berhenti

S
2. N = ¢yt : tidak boleh berhenti tanpa

mengulang, kecuali ra’su al-ayah
(akhir ayat) boleh tidak boleh

mengulang

> M Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 107.
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3 C :jgt?.

4 B =l
6 t = 3\an
75 = ¥

8 o =mse

9 3 =iy S
10 by = al

11. o —

70

: boleh berhenti boleh tidak
: boleh terus berhenti lebih baik
: boleh berhenti terus lebih baik

: hanya boleh berhenti pada salah

satu

: boleh berhenti terus lebih baik
: boleh berhenti terus lebih baik

: sebagian kecil Qurra’

membolehkan berhenti

: baik berhenti, tidak salah kalau

terus

: berhenti sejenak tanpa nafas

: boleh terus berhenti lebih baik



BAB XV

MAKNA LAHN
(KESALAHAN MEMBACA)

A. Pengertian Lahn
Lahn ( 0~ ) adalah kesalahan dalam membaca Al-Quran

dan penyimpangan dari cara membaca yang benar.’

B. Pembagian Lahn

Lahn AlJaliy ( ) ¢~ ) adalah kesalahan yang terjadi
pada lafazh sehingga merusak bacaan, baik yang mengubah
makna maupun tidak, dan yang mengetahui perkara ini adalah
para Ulama Qira’ah dan yang lainnya. Kesalahan ini terjadi pada
perubahan huruf dengan huruf atau harakat dengan harakar
lainnya. Contohnya mengganti huruf tha’ (&) dengan huruf dal
(9) sehingga meninggalkan hukum Ithbaq (menutup) dan Isti’la’
(mengangkat), atau mengubah tha’ (&) dengan huruf ta’ (<)
sehingga disertai Hams (menghembus angin dari mulut). Begitu

juga dengan mengubah harakat dhammah (=) dengan fathah

' Ahmad Muhammad Mu'abbad, Panduan Lengkap Ilmu Tajwid.
(Kartasura: TAQIY A Publishing, 2014), 8.
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(<) dalam kata : 3aall Hal seperti ini hukumnya haram, dan
seorang pembaca Al-Quran akan berdosa jika melakukannya
dengan sengaja.’

Lahn Al-Khafiy ( &) ¢l ) adalah kesalahan yang terjadi
pada lafazh sehingga merusak keindahan bacaan dan bukan
maknanya. Kesalahan ini terjadi saat meninggalkan Ghunnah
(dengung), memendekkan yang panjang dan memanjangkan
yang pendek, serta pada sebagian hukum-hukum tajwidnya.
Menurut sebagian Ulama Qira’at, Lahn Al-Khafy ini hukumnya
makruh untuk digunakan dalam membaca Al-Quran karena
akan dapat merusak kemuliaan dan keindahan bacaannya,
bahkan sebagian Ulama Qira’at ada yang berpendapat haram,
karena terdapat unsur melalaikan hak-hak bacaan dalam ayat-
ayat Al-Quran dan yang berhak terhadap Al-Qur’an. Hal ini
sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an :

z - oo, = o £
OS5 olelall (555 adde )

“atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan

perlahan-lahan”. (QS. Al-Muzammil [73] : 4)

Ketika Sahabat Ali bin Abi Thalib ditanya tentang ayat
tersebut maka beliau menjawab, “Maksudnya adalah mentajwid
(memperindah) huruf dan mengetahui Wagf (kapan berhenti).”

Maka hendaknya kita lebih berhati-hati dari kesalahan baik
yang bersifat Al-Jaliy ataupun yang Al-Khafy agar engkau
mendapatkan kemenangan dengan pahala dan balasan yang baik
dari Allah Yang Maha Mulia dan Menerima Tobat.?

*Ibid,, 8.
31bid,, 9.
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C. Kelasahan-kesalahan yang umum terjadi dalam membaca
Al-Qur’an

1. Tidak konsisten dalam membaca panjang dan pendeknya
harakat.

2. Kurang seimbang dalam membaca Ghunnah.

3. Pengucapan huruf sukun yang tidak sesuai atau sering
dipantulkan suaranya.

4. Pengucapan vokal yang tidak sempurna.
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BAB XVI
GHARIB AL-QUR’AN

A. Pengertian Gharib Al-Qur’an

Gharib menurut bahasa adalah asing, yang dimaksud adalah
kekhususan bacaan Al-Quran yang tidak sesuai dengan lafazh
aslinya. Misalnya ada dua huruf yang berjejeran, dimana huruf
yang pertama tidak berharakat, tetapi dalam membacanya
jutsru harakat huruf yang kedua dipindahkan pada huruf yang
pertama. Itu sebabnya dikatakan gharib (asing). Dalam catatan
Qira’at riwayat imam Hafaz dari imam al-Nafi’, model bacaan
seperti ini terdapat di beberapa tempat dalam Al-Qur’an.
Untuk lebih jelas dapat diuraikan dalam pembahasan berikut

e
mi.

B. Bentuk-bentuk Gharib Al-Qur’an

1. Naql artinya memindahkan, maksudnya adalah
memindahkan harakat atau huruf kepada huruf
sebelumnya yang mati sebagaimana penjelasan di atas

dalam riwayat imam Hafaz hanya satu kata yang dibaca

' M. Zaidi Abdad, Sukses Membaca Al-Qur'an. (Mataram: Pusat
Pengembangan Bahasa (P2B), 2016), 109.
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demikian,” yaitu pada surat Al-Hujurat [49] ayat 11 pada
kata bi’sal ismu.

o g4 A iv'// oz w BT . - },//.{4/‘@5“,
‘}_aji.: Q\Lgﬂ.c,oj.%o.a (ﬁj.‘JJMY ‘)"‘“ Q-L.;\“ l.u."L'_g

Y} quiaglsﬂ&;wu; LAY}W
dfiifgwtw v_wu bfn::, /;swm lj},,b

Dimana dalam hal ini dlucapkan bi’sal ismu, sedangkan
pada tempat yang lain tetap diucapkan sebagaimana
harakat aslinya.

2. Isymam, artinya menyembunyikan atau memonyongkan,
maksudnya adalah menyembunyikan sebagian harakat
atau memonyongkan kedua bibir sebagai isyarat huruf
berharakat dhammah (=) dengan tanpa suara® Dalam
riwayat imam Hafaz hanya terdapat satu kata di dalam

Al-Quran yaitu pada surat Yusuf [12] ayat 11 yaitu la

Ta’'manna.
- S RIS PR / / £ a‘;
j"""-**]"d bDWﬁJ&wb bL: )JLS

Cara pengguaan kata ini adalah tetap memberi Ghunnah
pada huruf nun dan kedua bibir dibentuk seperti isyarat
harakat dhammah (=).

*Ibid.,, 110.
3 Ibid,, 110.
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3. Imalah, artinya miring atau condong, maksudnya adalah
pengucapan suara fathah (=) yang miring kepada suara
kasrah (=).* Dalaam riwayat imam Hafaz, bacaan imalah
hanya terdapat pada surat Hud [11] ayat 41 di kata
Mujaraha.

ﬂ

5583 ,l Leiony L2 ey G 1503l IG5
m)fo-J

Dalam prakteknya bacaan ini dibaca miring seperti huruf

(e) pada kata “Sate, Gule.” Dengan demikian, bunyi kata
tersebut adalah Majreha.

4. Tashil, artinya mudah dan ringan. Maksudnya apabila
terdapat dua huruf hamzah ( ¢ ) yang berdekatan, maka
hamzah ( ¢ ) yang kedua pengucapannya diringankan
antara huruf hamzah dan alif°> Dalam riwayat imam
Hafaz hanya satu kata yang diucapkan demikian, yakni
pada surat Fushsilat [41] ayat 44 pada kata a-a’jamy.

~2 8 - }/ e

La.w) \_jv\.ﬁ |}~A‘; . ,»\U )A J—9 ” N G"ﬁ“
U“;;:@*J;}Ajﬁéj ("@"‘J“Lg\_)ﬁi‘;y\_j“\“ﬁ

(D) ser 08 op 53 ERY
5 :

41bid., 111.
5 Ibid., 111.
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Sedangkan pada kata lainnya tetap diucapkan dengan

suara hamzah (& ).

Saktah, artinya berhenti sejenak tanpa bernafas. Adapun
tanda saktah yang terdapat Al-Qur'an biasanya dengan
44 dan kadang-kadang juga dengan o saja.’ sebagaimana
contoh dalam Al-Qur'an surah Al-Kahfi [18] ayat 1-2
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®1bid,, 112.
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LATIHAN MEMBACA
AL-QUR’AN/TAHSIN AL-QUR’AN

HURUF HIJAIYYAH
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ha’ jim tsa’
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sin zay ra’
& %) kL
‘ain zha’ tha’
¢ J d
mim lam kaf
S &
ya’' hamzah
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A. Syafatain ( (widd)
1. Huruf-huruf Syafatain dan Sifatnya (1)
Syafatain artinya dua bibir, huruf-huruf yang keluar dari
syafatain ada empat yaitu,
ST
< = Fa’
Makhraj: mempertemukan ujung gigi depan atas dengan
perut bibir bawah.
Sifat :

- Berdesis lepas

- Lunak dan suara tidak tertahan

- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit

- Keluarnya lancar/ringan.

Latihan :

P
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Contoh kalimat dalam Al-Qur'an
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< = Ba’
Makhraj : bertemunya dua perut bibir bagian dalam.
Sifat :

- Napas ditahan

- Suara tertahan

- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Keluarnya lancar

- Memantulkan suara tambahan

Latihan
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Contoh kalimat dalam Al-Qur'an
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Huruf — Huruf Syafatain dan Sifatnya (2)

a = Mim

Makhraj : bertemunya dua perut bibir bagian luar.
Sifat :

- Nafas ditahan



Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak

terlepas dengan sempurna

Lidah dibawah

Terbuka antara lidah dan langit-langit
Keluarnya lancar

Bendengung

Latihan

w
Contoh kalimat dalam Al-Qur’an
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5= Wau

Makhraj: memonyongkan dua bibir.
Sifat :

Nafas ditahan

Lunak dan suara tidak tertahan

Lidah dibawah

Terbuka antara lidah dan langit-langit
Tidak lancar dan hati-hati
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Latihan
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B. Halg (43aY)

1. Huruf -huruf Halq dan sifatnya (1)

Halg artinya tenggorokan, huruf-huruf yang keluar dari
Halg ada 6, dibagi atas tiga tempat, tenggorokan bagian bawah
tempat keluarnya huruf % — ¢ Tenggorokan bagian tengah
tempat keluar huruf ¢ — €. Dan tenggorokan bagian atas tempat
keluar huruf § —¢.

£ =a
Makhraj: tenggorokan yang paling dalam.
Sifat:

- Nafas ditahan

- Suara tertahan
- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati
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Latihan
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Contoh kalimat dalam Al-Qur'an
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2 = Haa’
Makhraj : tenggorokan yang paling dalam.
Sifat:

- Nafas berhembus

- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah di bawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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2. Huruf-huruf Halg dan sifatnya (2)

z = Ha’
Makhraj: tenggorokan bagian tengah.
Sifat :
- Nafas berhembus
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah di bawah
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati
Latihan
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g= ‘Ain
Makhraj : tenggorokan bagian tengah.
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Sifat :
- Nafas berhembus

- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak lepas
dengan sempurna

- Lidah di bawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas

- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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¢ = Ghin
Makhraj: ujung tenggorokan yang paling dekat dengan
dengan lidah
Sifat :
- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Pangkal lidah naik ke langit-langit
- Terbuka antara lidah dan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati
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Latihan
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Makhraj : ujung tenggorokan yang paling dekat dengan
tenggorokan.
Sifat :
- Nafas berhembus
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Mengangkat pangkal lidah ke langit-langit
- Terbuka antara lidah dan langit atas
- Tidak lancara dan hati-hati

Latihan
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Contoh kalimat dalam Al-Qur'an
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Lisan ( o)

Huruf-huruf Lisan dan Sifatnya (1)
Lisan artinya lidah, huruf yang keluar dari Lisan ada 18

huruf.

Tt IS -y C J

Sme e b

3 = Qaf
Makhraj : pangkal menyentuh langit-langit

Sifat :

Nafas ditahan

Suara tertahan

Pangkal lidah naik ke langit-langit
Terbuka antara lidah dan langit-langit
Tidak lancar dan hati-hati

Memantulkan suara tambahan
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Latihan
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Makhraj : dimuka huruf &
Sifat :

- Nafas berhembus

- Suara tertahan
- Lidah dibawah
- Terbuka antara lidah dan langit-langit

- Keluarnya lancar

Latihan
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Contoh kalimat dalam Al-Qur’an
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z =Jim
Makhraj : tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit.
Sifat :
- Nafas ditahan
- Suara tertahan
- Lidah di bawah
- Terbuka antara lidah dan langit — langit
- Tidak lancar dan hati — hati
- Memantulkan suara tambahan
Latihan
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Huruf — huruf Lisan dan sifatnya (2)

%

Le- -V

3

Ut = Syin

Makhraj: tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit

Sifat :

- Berdesis lepas
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah dibawah
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati

- Bunyinya bersamaan dengan tersebarnya angin kuat

yang keluar dari dalam mulut

Latihan
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s =Ya
Makhraj : tengah-tengah lidah menyentuh langit-langit.
Sifat :

- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah di bawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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Makhraj: dua sisi lidah atau salah satunya menyentuh gigi
geraham.
Sifat :

- Nafas ditahan

- Lunak dan suara tidak tertahan
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- Pangkal lidah naik ke langit-langit

- Lidah bertemu dengan langit-langit

- Tidak lancar dan hati — hati

- Memelarkan dan mengelayutkan suara mulai dari tepi
lidah / pangkal lidah setelah Makhraj & maju

sampai makraj J

Latihan
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Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (3)
o—o—-d

J=Ra’

Makhraj : ujung lidah mengarah sedikit ke punggung lidah
bertemu bawah sedikit dekat Makhraj.

Sifat :

- Nafas ditahan



- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak

terlepas dengan sempurna
- Lidah di bawah
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Keluarnya lancar
- Lenturan ujung lidah condong kepunggung
- Satu kali getaran halus ujung lidah

Latihan
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Makhraj : punggung ujung lidah bertemu gusi muka yang
atas
Sifat :

- Nafas ditahan

- Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak

terlepas dengan sempurna
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Lidah di bawah
Terbuka anatara lidah dan langit-langit
Keluarnya lancar

Lenturan ujung lidah condong ke punggung lidah

Latihan
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Makhraj : ujung lidah bertemu bawah sedikit Makhraj J

Sifat :

Nafas ditahan

Suara tidak tercegah dengan sempurna dan tidak
terlepas dengan sempurna

Lidah di bawah

Terbuka antara lidah dan langit-langit keluarnya
lancar

Dengung



Latihan
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4. Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (4)

TP PO

3= Dal
Makhraj : punggung ujung lidah menyentuh gusi/pangkal
gigi depan atas
Sifat :
- Nafas ditahan

- Suara tertahan

- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati

- Memantulkan suara tambahan
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ilj u*;)-;l 1)\39 ijjs \.;:\3\ 3
SR B O PPN B A o3

L = Tha’
Makhraj: punggung ujung lidah menyentuh gusi/pangkal gigi
depan atas
Sifat :
- Nafas ditahan
- Suara bertahan
- Pangkal lidah naik ke langit-langit
- Lidah bertemu dengan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati

- Memantulkan suara tambahan

Latihan
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Makhraj: punggung ujung lidah menyentuh gusi/pangkal gigi
depan atas.

Sifat :

- Berdesis/nafas berhembus

- Suara tertahan

- Lidah di bawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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Huruf -huruf Lisan dan Sifatnya (5)

L_oi_&
& = Tsa’
Makhraj : ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh
dinding gigi atas.
Sifat :
- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tertahan
- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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3= Dzal

Makhraj: ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh

dinding gigi atas.

Sifat :
- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah di bawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas

- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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Makhraj: ujung lidah sedikit keluar sambil menyentuh

dinding gigi atas.
Sifat :

- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tidak tertahan
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- Pangkal lidah naik ke langit-langit

- Lidah bertemu dengan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
-1 S -
\L.é Bls

- -

Contoh Kalimat dalam Al-Qur'an

s S| bk e ol

=

) 5G

S R

Huruf — huruf Lisan dan Sifatnya (6)
J—a— s

o = Sin
Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua
gigi seri muka atas dan bawah.

Sifat :

- Berdesis lepas

- Lunak dan suara tidak tertahan

- Lidah dibawah

- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati
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Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua
gigi seri muka atas dan bawah.

Sifat :

- Berdesis lepas

- Lunak dan suara tidak tertahan

- Pangkal lidah naik ke langit-langit

- Lidah bertemu/ nempel dengan langit-langit
- Tidak lancar dan hati-hati

Latihan
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Contoh Kalimat dalam Al-Qur'an
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Makhraj : ujung lidah berada pada pada halaman antara dua

gigi seri muka atas dan bawah.

Sifat :
- Nafas ditahan
- Lunak dan suara tidak tertahan
- Lidah di bawah
- Terbuka antara lidah dan langit-langit atas
- Tidak lancar dan hati-hati
Latihan
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Contoh Kalimat dalam Al-Qur'an
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APLIKASI MEMBACA AL-QUR’AN / TAHSIN AL-QUR’AN

1. Bacalah ayat dibawah dengan memperhatikan Wagf dan
Makhraj huruf yang sudah dipelajari sebelumya.

a. QS. Al-Fath [48] : 29
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b. QS. Al-Bagarah [2] : 26
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c. QS. Al-Bagarah : 28
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Mari kita lihat beberapa contoh berikut ini, lalu tentukanlah
apa hukum bacaan pada contoh-contoh tersebut serta

praktikkanlah cara membacanya !

a. Membaca surah Al-Fatihah
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Membaca surah Al-Bagarah [2] : 1-5
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Membaca surah Al—Baqarah [2] : 255 (ayat kursi)
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d. Membaca surah Al-Bagarah [2] : 285-286
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10.

11.

12.

13.
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EVALUASI DAN LATIHAN
MENJAWAB SOAL-SOAL

Bagaimana Adab membaca Al-Qur'an ? Jelaskan !
Apa hukum membaca kalimat Isti’adzah ? Jelaskan !
Bagaimana cara membaca kalimat Isti’adzah ? Jelaskan !

Apa hukum membaca kalimat Basamalah dalam Al-Qur’an ?

Jelaskan 1

Bagaimana cara membaca kalimat Basamalah dalam situasi

tertentu saat membaca Al-Qur’an ? Jelaskan !
Bagaimana cara memulai bacaan dalam Al-Qur'an ? Jelaskan !
Apa tujuan mempelajari ilmu Tajwid ? Jelaskan !

Apa hukum mempelajari dan mengamalkan ilmu Tajwid ?
Jelaskan !

Apa hukum mempelajati dan mengamalkan ilmu Tajwid?
Jelaskan !

Apa yang dimaksud dengan Tahqiq ? Jelaskan !
Apa yang dimaksud dengan Tadwir ? Jelaskan !
Apa yang dimaksud dengan Hadar ? Jelaskan !
Apa yang dimaksud dengan Makharijul Huruf ? Jelaskan !



14.

15.
16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Berapa tempat keluarnya huruf menurut pendapat umum

Ulama ilmu Tajwid ? Jelaskan !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut !
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari tengah tenggorokan !
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung tenggorokan !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari pangkal lidah paling
belakang !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari pangkal lidah sedikit
ke depan !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari tengah lidah dengan
langit-langit !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari sisi lidah bertemu

geraham atas !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari bawah sisi lidah
setelah huruf dhad !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah setelah

huruf lam 1

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah setelah

huruf nun !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah bertemu

gusi atas !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah bertemu
ujung gigi depan atas !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah diantara
gigi atas dan gigi bawah !
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28.

29.
30.

31

32.

33-
34.

35

36.
37
38.
39-
40.

41.
42.

43.
44-

45.

46.
47.

114

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari bibir bawah bagian
dalam bertemu dengan ujung gigi atas !

Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari dua bibir !
Sebutkan huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung !

Apa yang dimaksud dengan Sifarul Huruf secara etimologi

dan terminologi ? Jelaskan !

Apa yang dimaksud dengan Jahr ? Sebutkan Hurufnya !

Apa yang dimaksud dengan Hams ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Syiddah ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Rakhawah ? Sebutkan Hurufnya
!

Apa yang dimaksud dengan Isti’la’ ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Istifal ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Ithbaq ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Infitah ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Ishmat ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Idzlaq ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Tawassuth ? Sebutkan Hurufnya
:

Apa yang dimaksud dengan Layyin ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Inhiraf ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Takrir ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Shafir ? Sebutkan Hurufnya !
Apa yang dimaksud dengan Tafashshi ? Sebutkan Hurufnya !



. Apa yang dimaksud dengan Qalgalah ? Sebutkan Hurufnya !
. Apa yang dimaksud dengan Istithalah ? Sebutkan Hurufnya !
. Apa yang dimaksud dengan Ghunnah ? Sebutkan Hurufnya !
. Apa yang dimaksud dengan Idzhar ? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Idgham ? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Ikhfa’? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Gunnah ? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Iglab ? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Halgi ? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Hagqiqi ? Jelaskan !

. Sebutkan huruf-huruf Idzhar!

. Sebutkan huruf-huruf Idgham bi-Ghunnah dan bila-Gunnah !
. Sebutkan huruf-huruf Iglab 1

. Sebutkan huruf-huruf Ikhfa’!

. Apa yang dimaksud dengan Ikhafa’ Syafawi? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Idgham Mimi? Jelaskan !

. Apa yang dimaksud dengan Idzar Syafawi? Jelaskan !

. Sebutkan huruf-huruf Ikhafa’ Syafawi ?

. Sebutkan huruf-huruf Idgham Mimi ?

. Sebutkan huruf-huruf Idzar Syafawi ?

. Apa arti Mad ? Jelaskan !

. Berapa macam Mad itu ? Sebutkan !

. Apa arti Mad Thabi'iy ? Jelaskan !
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72.

73-

74-

75

79-

8o.

81.

82.
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Apa arti Mad Far'iy ? Jelaskan !

Bagaimana cara membaca Mad Thabi'iy ? Jelaskan dan
berikan contohnya !

Bagaimana cara membaca Mad Far’iy ? Jelaskan dan berikan
contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Wajib Muttashil ? Jelaskan

dan berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Jaiz Munfashil ? Jelaskan

dan berikan contohnya !

. Apa yang dimaksud dengan Mad Wajib Muttashil ? Jelaskan

dan berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad ‘Aridl Lissikun ? Jelaskan

dan berikan contohnya !

. Apa yang dimaksud dengan Mad Badal ? Jelaskan dan

berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi ?

Jelaskan dan berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi ?
Jelaskan dan berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Harfi Musyabba’ ?

Jelaskan dan berikan contohnya !

Apa yang dimaksud dengan Mad Lazim Harfi Mukhaffaf ?

Jelaskan dan berikan contohnya !

. Apa yang dimaksud dengan Mad Shilah Qashirah? Jelaskan

dan berikan contohnya!



94.

95

96.

. Apa yang dimaksud dengan Mad Shilah Thawilah? Jelaskan

dan berikan contohnya!

. Apa yang dimaksud dengan Mad Iwad[? Jelaskan dan berikan

contohnya!

. Apa yang dimaksud dengan Mad Tamkien? Jelaskan dan

berikan contohnya!

. Apa perbedaan arti dari Mufakhamah dan Muraqqaqah ?

Jelaskan !

. Kapan huruf ra’ (L) itu dibaca tebal ? Berikan contohnya !
. Kapan huruf ra’ (L) itu dibaca tipis ? Berikan contohnya !
. Apa arti Qalqalah ? Sebutkan huruf-hurufnya !

. Apa arti Qamariyah ? Sebutkan huruf-hurufnya !

. Apa arti Syamsiyah ? Sebutkan huruf-hurufnya !

. Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ( J') apabila

bertemu dengan salah satu huruf Qamariyah ? Jelaskan dan

berikan contohnya !

Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ( J' ) apabila
bertemu dengan salah satu huruf Syamsiyah ? Jelaskan dan

berikan contohnya !

Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ( J') jika
bertemu Lafazh Al-Jalalah, sedangkan huruf sebelumnya
fathah atau dhammah ? Jelaskan dan berikan contohnya !

Bagaimana hukum bacaan huruf alif dan lam ( J' ) jika
bertemu Lafazh AlJalalah, sedangkan huruf sebelumnya

kasrah ? Jelaskan dan berikan contohnya !
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97. Apa yang dimaksud dengan Lafazh Al-Jalalah?

08. Apa yang dimaksud dengan Lahn ? Sebutkan dan jelaskan
pembagian Lahn !

99. Kesalahan umum apa saja yang biasanya sering terjadi saat

membaca Al-Qur'an ? Jelaskan !
100. Apa yang dimaksud dengan Wagqf ? Jelaskan !
101. Apa yang dimaksud dengan Ibtida’? Jelaskan !

102. Apa perbedaan antara Wagf  Ikhtibari dengan Wagf
Intizhari ? Jelaskan !

103. Apa perbedaan antara Wagqf Idthirari dengan Wagf
Ikhtiyari ? Jelaskan !

104. Apa yang dimaksud dengan Wagf Tam ? Jelaskan !
105. Apa yang dimaksud dengan Wagqf Kafi? Jelaskan !
106. Apa yang dimaksud dengan Wagqf Hasan ? Jelaskan !
107. Apa yang dimaksud dengan Wagqf Qabih ? Jelaskan !
108. Apa maksud tanda () dalam Wagf ? Jelaskan !
109. Apa maksud tanda (¥ ) dalam Wagf ? Jelaskan !
110. Apa maksud tanda (z ) dalam Wagf ? Jelaskan !
111. Apa maksud tanda ( ) dalam Wagf ? Jelaskan !
112. Apa maksud tanda ( =) dalam Wagf ? Jelaskan !
113. Apa maksud tanda (& ) dalam Wagf ? Jelaskan !
114. Apa maksud tanda () dalam Wagf ? Jelaskan !
115. Apa maksud tanda ( =) dalam Wagf ? Jelaskan !
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116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.

125.

Apa maksud tanda ( 3) dalam Wagf ? Jelaskan !

Apa maksud tanda (<85 ) dalam Wagf ? Jelaskan !
Apa maksud tanda ( v+ ) dalam Wagf ? Jelaskan !

Apa maksud tanda (L) dalam Wagf ? Jelaskan !

Apa yang dimaksud dengan Gharib Al-Qur’an? Jelaskan!
Apa yang dimaksud dengan Nagl? Jelaskan!

Apa yang dimaksud dengan Isymam? Jelaskan!

Apa yang dimaksud dengan Imalah? Jelaskan!

Apa yang dimaksud dengan Saktah? Jelaskan!

Bagaimana cara membaca ayat ini yang benar? Jelaskan!
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126. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad dalam
Surat Al-Naba’ !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad dalam
Surat Al-Naziat !
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128. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun

sukun (&) dan tanwin (==) dalam Surat Abasa !
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129. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
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lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat At Takwir!

55 13 KT £l 13 QUJ;UWM 3)
o315 alld LT B g &l O
33 a1 3 (2 &l 35 TT 0 (3 S
3 @il @mallanding o
T3 3 Elass LA 135 (D) Sl Casall



N

QT/ﬂ > > w8

uwméﬁ;{& r/:wuu,tz,:;m‘, @u,w

13) UCJT) D ST @ AL (wst”;u o
J,wdju,u @Wmcht, T s
&Um g)u&.q J;Jng.s,u&gjsggs /

d;%YLc\;)..\.EJ T st Kl U3
J3k 32 U3 QMM‘J&)AW @wnj‘
B39 50 b @ Oss G @»@,—1;1
; H9iles L @f‘“‘w‘vi“ L,,u,q @Wt_xu

=) Tonedeadl &5 0 TS o

3

\

AQN

g0 oo e

@™ o

127



130.

128

°©

o B

ol

»

t.

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim
sukun (a) dalam Surat Al-Ithtithar!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( 2 )
dalam Surat Al-Muthafifin !

[3)535_;3 u*‘GJT o TIEST13) Gl ) Cniiadl] (o5
)| ujm \“ @ Uﬁf‘“‘“’; ("”)-’J) )‘ }Jlf ‘%j ©

u,uLJ\ (}.cu (}: @ fhjﬁ-‘/‘}:‘l @0)3}":# ﬁ:‘

u«JM,;é JJ) Q (‘:%/v—f @u«ﬁ" &33‘
P [/_\\

JSw Y c;;&, L.,g )

& @w&»w’ Wuutcu L%
3 ”/h(“"‘;“‘ﬁjw & muyyoél”é}«éj
nfw;gsutys@w ./_4.;(\56.,\J|‘.,\_Adl_e_:

S D ode LA Ty D e
Jo @t AT osalT i

28 -

(T el 70 Sgmgry 3 B0 (20 Oy LN

s
-
-

Vi\

B 1

&J—‘Jd} hﬂ.:mﬁ;w} f;@)}f‘;‘:w‘?’)u‘d)w




R 247 27

G 1€ 13T 2l b @ sl G s
1T 9B g Tk 1B (T OsSoms 5l
1506 2505 1555 @w@g \rw,_@.m ) Tyl 135
D o e WL 2 NN
SN e wimﬁiﬁ&, iyl ol 230G

BT I

)Qﬁd‘ygu)w‘uy& (\_)ijja._:

o T o

o

-

—

131



132.

132

e

S

r.
S.
t.

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim

sukun (a) dalam Surat Al—Buruj‘.
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135. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( % )

dalam Surat Al-‘Alaa!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
sukun (&) dan tanwin (=) dalam Surat Al-Ghasyiah !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim
sukun (4 ) dalam Surat Al-Fajr!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
sukun (&) dan tanwin (==) dalam Surat Al-Balad!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan

lam (J)) atau Lam Ta'’rif dalam Surat Asy-‘Syams1
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun

sukun (&) dan tanwin (—) dalam surat Al-Lail !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
sukun (&) dan tanwin (=) dalam Surat Al-Dhuha !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun

sukun (&) dan tanwin (=) dalam Surat Al-Insyirah !
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143. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat At-Tin!
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144. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf mim
sukun (4 ) dalam Surat Al-Alaq!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun

sukun (&) dan tanwin (==) dalam surat Al-Qadr!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( % )
dalam Surat Al-Bayyinah !
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147. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan

148

lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Zalzalah !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-‘Adiyat!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
sukun (&) dan tanwin (=) dalam Surat Al-Qariah!
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150. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Ghunnah
dalam Surat At-Takasur!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-‘Asr!

20

° - - .{" ¢ @ >3 (B 8 v JTs
e QAN D s B YT O] D

TR PP R i P SRR
D Al 5ol555 5l o555 ol 5lecs

oo oo

@™ o



152.

153.

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan nun sukun (&)

dan tanwin (=—) dalam Surat Al-Humazah!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf nun
sukun (&) dan tanwin (==) dalam Surat Al-Fill!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( + )
dalam Surat Al-Quraisy!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Ma’un!
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156. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat Al-Kautsar!
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157. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( % )
dalam Surat Al-Kafiruun!
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Mad ( + )
dalam Surat An-Nahsr !
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Qalgalah
dalam Surat Al-Lahab!
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160. Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Qalgalah

161.

dalam Surat Al-Ikhlas!
2

e

/e 0

5 @ oo

i
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Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan Qalgalah
dalam Surat Al-Falaq!
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i

Bacalah dan sebutkan hukum-hukum bacaan huruf alif dan
lam (J)) atau Lam Ta'rif dalam Surat An-Nas!
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